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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa bagaimana pengendalian 
persediaan bahan baku yang dilakukan oleh CV. Industri Malaka, menganalisa 
bagaimana perencanaan persediaan bahan baku menggunakan metode EOQ dan 
menganalisa apakah penerapan metode EOQ dapat membuat biaya produksi lebih 
efisien.  
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Teknik analisis 
deskriptif yang digunakan untuk menganalisis data mengenai masalah 
pengendalian persediaan bahan baku dalam efisiensi biaya produksi adalah 
menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ), Total Inventory Cost 
(TIC), Safety Order dan Reorder Point. 
  Hasil penelitian diketahui bahwa pembelian bahan baku dengan 
menggunakan metode EOQ total persediaan lebih sedikit dibandingkan 
menggunakan metode perusahaan. Disamping itu frekuensi pembelian bahan baku 
menggunakan metode EOQ lebih kecil dibandingkan menggunakan metode 
perusahaan. Pembelian dengan metode EOQ juga terdapat  persediaan 
pengamanan (safety stock) dan pemesanan kembali (reoder point) yang telah 
diperhitungkan sehingga tidak akan terjadi kelebihan maupun kekurangan bahan 
baku. Dengan menggunakan metode EOQ biaya produksi lebih sedikit 
dibandingkan tanpa menggunakan EOQ sehingga tujuan dalam meminimalkan 
biaya produksi dapat tercapai. 
 
Kata Kunci: Persediaan Bahan Baku, Metode EOQ, Total Inventory Cost, 

Safety Stock, Reorder Point dan Efisiensi Biaya Produksi 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



vii 

 

ABSTRACT 

 

The study aims to determine whether the raw material inventory control is 
applied by CV. Industri Malaka, to determine whether the planning of raw 
material using the economic order quantity (EOQ) method and to determine 
whether using economic order quantity method can make the cost of production 
more efficient. 

The study used a descriptive quatitative method. For analysis technique 
used is the analysis of economic order quantity (EOQ), analysis of TIC (total 
inventory cost), analysis Safety Stock and Reoder Point. 

Based on the survey results obtained that the purchasing of raw materials 
using the EOQ total inventory was less than company method. Besides the 
frequency of ordering the raw material using EOQ method is smaller than 
company method. The purchasing with EOQ method are also Safety Stock dan 
Reorder Point that have been taken into calculation so that there will be no excess 
or shortage of raw material. 
 
Keywords: Inventory of Raw Materials, Economic Order Quatity, TIC, Safety 

Stock, Reoder Point and Efficiency cost of Production 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang 

Perekonomian saat ini telah berkembang dengan pesat, seiiring dengan 

pesatnya perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang semakin 

canggih. Sehingga persaingan antar perusahaan semakin ketat. Adanya persaingan 

yang semakin ketat antar perusahaan mendorong setiap perusahaan untuk 

menetapkan pengendalian terhadap persediaan bahan baku secara tepat sehingga 

perusahaan dapat tetap eksis untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkannya. 

Setiap perusahaan baik itu perusahaan jasa maupun perusahaan 

manufaktur pastilah mempunyai tujuan yang sama yaitu memperoleh laba atau 

keuntungan. Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut tidaklah mudah karena hal itu 

dipengaruhi oleh beberapa faktor dan perusahaan industri harus mampu untuk 

mencapai faktor-faktor tersebut. Salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu 

mengenai masalah kelancaran produksi. Masalah produksi merupakan masalah 

yang sangat penting bagi perusahaan karena hal tersebut sangat berpengaruh 

terhadap laba yang diperoleh perusahaan. Apabila proses produksi berjalan 

dengan lancar maka tujuan perusahaan dapat tercapai, tetapi apabila proses 

produksi tidak berjalan dengan lancer maka tujuan perusahaan tidak akan tercapai. 

Sedangkan kelancaran proses produksi itu sendiri dipengaruhi oleh ada atau 

tidaknya bahan baku yang akan diolah dalam produksi.  

Kesalahan dalam penetapan investasi pada perusahaan akan menekan 

keuntungan yang diperoleh perusahaan. Adanya investasi yang terlalu besar pada 
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perusahaan akan mempengaruhi jumlah biaya penyimpanan yaitu biaya-biaya 

yang dikeluarkan sehubungan dengan kegiatan penyimpanan bahan mentah yang 

dibeli. Biaya penyimpanan ini meliputi pemeliharaan, biaya asuransi, biaya sewa 

gudang dan biaya yang terjadi sehubungan dengan kerusakan barang yang 

disimpan dalam gudang. Begitu juga sebaliknya jika investasi pada persediaan 

terlalu kecil maka juga dapat menekan keuntungan perusahaan, hal ini disebabkan 

karena adanya biaya stock out yaitu biaya yang terjadi akibat perusahaan 

kehabisan persediaan yang meliputi hilangnya kesempatan memperoleh 

keuntungan karena permintaan konsumen tidak dapat dilayani, proses produksi 

yang tidak efisien dan biaya-biaya yang terjadi akibat pembelian bahan secara 

serentak. 

 Agar perusahaan dapat tetap menjamin kelangsungan operasi 

perusahaannya serta dapat mencapai tujuan untuk memaksimalisasikan nilai 

perusahaan, maka perlu diadakan suatu tindakan yang terarah dalam 

mengendalikan persediaan yang ada dalam perusahaan. Dalam mencapai hasil 

usaha yang layak yang berkaitan dengan Harga Pokok Produksi, maka diperlukan 

pengendalian persediaan sehingga dapat menekan biaya produksi yang akan 

timbul atau terjadi. Dalam hal ini perusahaan juga perlu memperhatikan setiap 

biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan produksinya. Tetapi perlu ditegaskan 

bahwa dalam hal ini tidak akan dapat melenyapkan sama sekali resiko yang 

timbul akibat adanya persediaan yang terlalu besar atau terlalu kecil, melainkan 

hanya mengurangi resiko tersebut. Jadi dalam hal ini pengawasan atau 

pengendalian persediaan dapat membantu mengurangi resiko sekecil mungkin. 
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 Pengawasan persediaan merupakan masalah yang sangat penting karena 

jumlah persediaan akan menentukan atau mempengaruhi kelancaran proses 

produksi serta keefektifan dan efiensi perusahaan tersebut. Jumlah atau tingkat 

persediaan yang dibutuhkan oleh perusahaan berbeda-beda untuk setiap 

perusahaan, pabrik, tergantung dari volume produksinya, jenis pabrik dan 

prosesnya. (Sofyan Assauri, 2008: 247). 

 CV. Industri Malaka merupakan perusahaan manufaktur yang kegiatan 

utamanya adalah pembuatan jaring ikan nylon. Bahan baku utama yang digunakan 

untuk memproduksi jaring ikan nylon adalah nylon yarn. Untuk memenuhi 

kebutuhan persediaan bahan bakunya, CV. Industri Malaka melakukan pembelian 

bahan baku dari beberapa supplier yang berasal dari luar kota. 

 Berdasarkan observasi awal penelitian, persediaan bahan baku pada CV. 

Industri Malaka selalu tersedia digudang penyimpanan. Hal ini dikarenakan 

pembelian bahan baku yang dilakukan oleh CV. Industri Malaka secara terus 

menerus dengan melihat penggunaan dari bulan sebelumnya dengan frekuensi 

pembelian hampir setiap bulan untuk pembelian bahan baku. Dalam upaya 

menghindari kenaikan harga bahan baku ada kalanya pihak manajemen  

perusahaan juga mengadakan pembelian bahan baku dalam jumlah yang besar 

sebagai antisipasi kekurangn persediaan bahan baku dalam proses produksi 

sehingga perusahaan harus mengeluarkan dana lebih besar untuk pembelian bahan 

baku tersebut. Hal ini juga mengakibatkan terjadinya penumpukan bahan baku 

yang berlebih pada waktu tertentu. Dalam hal ini sangat dibutuhkan perhatian 

lebih dalam pengendalian persediaan bahan baku sehingga tidak terjadi 

penumpukan bahan baku dalam jangka waktu yang lama dan investasi dana yang 



4 
 

tertanam untuk penyediaan bahan baku juga tidak terlalu besar yang dapat 

menyebabkan kerugian bagi perusahaan. Hal ini merupakan tugas dari pihak 

manajemen yang berperan dalam mengambil keputusan dan tanggungjawab guna 

mempertahankan keberlangsungan hidup perusahaan serta untuk menjaga image 

dari para customer dalam memenuhi permintaan pemesanan barang yaitu jaring 

ikan nylon dengan harga jual yang dapat bersaing dipasaran dan dijangkau oleh 

para customer sehingga perusahaan dapat mencapai laba yang diinginkan. 

 Berdasarkan uraian-uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Untuk 

Efisiensi Biaya Produksi Pada Perusahaan CV. Industri Malaka Medan”. 

 
A. Identifikasi Dan Batasan Masalah 
 
1.  Identifikasi Masalah 

a. Perusahaan belum menerapkan suatu metode khusus dalam pengelolaan 

persediaan bahan baku. 

b. Perusahaan kurang memperhatikan penggunaan bahan baku secara optimal 

sehingga mengharuskan pembelian bahan baku setiap bulan akibatnya 

menimbulkan biaya pengiriman barang ke gudang yang besar pula. 

c. Belum adanya perencanaan yang tepat dalam pembelian bahan baku sesuai 

dengan kebutuhan proses produksi. 

d. Pembelian bahan baku dalam jumlah besar menyebabkan penumpukan 

barang digudang pada waktu tertentu dan membutuhkan investasi dana yang 

besar pula. 
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2. Batasan Masalah 

 Untuk menghindari pembahasan yang tidak terarah, maka penulis 

membatasi masalah dalam penelitian ini diantaranya: 

a. Penulis melakukan penelitian terhadap Persediaan Bahan Baku Dengan 

Menggunakan Metode Economic Order Quantitiy. 

b. Periode penelitian yang diamati pada tahun 2017 pada perusahaan CV. 

Industri Malaka. 

 
C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengendalian persediaan bahan baku yang dilakukan oleh 

perusahaan? 

2. Bagaimana perencanaan persediaan bahan baku dengan menggunakan Metode 

Economic Order Quantity di CV. Industri Malaka? 

3. Apakah penerapan metode Economic Order Quantity dapat membuat biaya 

produksi lebih efisien di CV. Industri Malaka? 

 
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisa bagaimana pengendalian persediaan bahan baku yang 

dilakukan oleh perusahaan. 
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b. Untuk menganalisa bagaimana perencanaan persediaan bahan baku dengan 

menggunakan metode Economic Order Quantity di CV. Industri Malaka pada 

tahun 2017. 

c. Untuk menganalisa apakah penerapan metode Economic Order Quantity dapat 

membuat biaya produksi lebih efisien di CV. Industri Malaka pada tahun 2017. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan serta mempraktekan teori-teori 

yang didapat dibangku kuliah agar dapat melakukan riset ilmiah dan 

menyajikan dalam bentuk tulisan yang baik. 

b. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan yang 

lebih luas mengenai pengendalian persediaan bahan baku untuk efisiensi biaya 

produksi yang dapat digunakan oleh mahasiswa/mahasiswi lain untuk 

melakukan penelitian. 

c. Bagi Perusahaan 

Bagi pihak perusahaan, hasil penelitian ini sebagai masukan dalam menerapkan 

perencanaan dan pengawasan persediaan bahan baku dalam bentuk EOQ 

(Economic Order Quantity) guna mencapai efisiensi biaya produksi. 

 
E. Keaslian Penelitian 

  Penelitian ini merupakan replika dari penelitian yang telah dilakukan 

Mohammad Vikramul Ainun Na’im (2014) yang berjudul “Analisis Persediaan 

Bahan Baku Dengan Menggunakan Metode EOQ (Economic Order Quantity) 
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Terhadap Kelancaran Produksi Pada Industri Pembuatan Tempe Al-Hidayah 

Gondanglegi Prambon Nganjuk”. Perbedaan dengan penelitian terdahalu adalah: 

1. Variabel Penelitian: Penelitian terdahulu, variabel independen (bebas) yaitu 

Persediaan Bahan Baku dengan menggunakan metode EOQ (Economic Order 

Quantity) dan variabel dependen (terikat) yaitu Kelancaran Proses Produksi. 

Sedangkan pada penelitian ini variabel dependennya adalah Efisiensi Biaya 

Produksi. 

2. Waktu Penelitian: Penelitian terdahulu tahun 2014 sedangkan tahun 

penelitian ini adalah 2018. 

3. Lokasi Penelitian: Penelitian terdahulu pada Industri Pembuatan Tempe Al-

Hidayah Gondanglegi Prambon Nganjuk sedangkan penelitian sekarang pada 

CV. Industri Malaka Medan. 

4. Model Penelitian: Penelitian terdahulu memakai model deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif dan pada penelitian ini juga memakai model deskriptif 

kuantitatif. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.   Landasan Teori 

1.    Manajemen Operasional 

Manajemen Operasional adalah usaha pengelolaan secara optimal 

penggunaan faktor produksi: tenaga kerja, mesin-mesin, peralatan bahan mentah 

dan faktor produksi lannya dalam proses transformasi menjadi berbagai produk 

barang dan jasa. Selanjutnya, secara definisi, manajemen operasional juga sebagai 

penanggung jawab dalam sebuah organisasi bisnis yang mengurusi persoalan 

produksi, baik dalam bidang barang atau jasa. 

Dilihat dari definisi, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan: 

1. Fungsi manajemen operasinal yakni dalam hal pengambilan keputusan 

mengenai kebutuhan-kebutuhan operasional. 

2. Manajemen operasional mesti juga memperhatikan mengenai sistemnya. 

Terutama sistem transformasi. Sistem ini termasuk juga dalam sistem 

pengurusan mengenai membuat rancangan serta analisis dalam operasi nanti.  

3. Hak pengambilan keputusan dalam sebuah manajemen operasional. 

Sebagaimana diketahui bahwa keputusan adalah hal yang terpenting bagi 

seseorang agar bisa bersikap tegas dan tepat, demi lancarnya manajemen 

operasional yang tengah dijalankan.  

Oleh karena itu, manajemen operasional sangat erat kaitannya dengan 

pengambilan keputusan seorang pemimpin operasional. Struktur Manajemen 

Operasional dalam persoalan manajemen operasional, ada struktur kepengurusan 
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yang harus dibentuk, tetapi bukan hanya dibentuk melainkan mesti juga 

dilaksanakan sebagaimana fungsi dari masing-masing tugasnya. Pimpinan 

tertinggi dalam sistem manajemen operasional adalah manajer operasional. 

Mereka-mereka ini yang menjadi tiang atau pilar-pilar dalam berjalannya 

manajemen opersional. Tugas dari seorang manajer adalah melakukan dan 

memetakan fungsi-fungsi manajemen sesuai dengan pengorganisasian, serta 

memiliki jiwa kepimpinan dalam mengendalikan manajemen operasional secara 

keseluruhan. 

Adapun pengertian Manajemen Operasional menurut para ahli adalah: 

a. Menurut Anoraga (2009: 153), “Manajemen operasional adalah seluruh 

aktivitas untuk mengatur dan mengkoordinir faktor-faktor produksi secara 

efektif dan efisien untuk dapat menciptakan dan menambah nilai dan benefit 

dari produk (barang atau jasa) yang dihasilkan oleh sebuah organisasi”. 

b. Menurut Jay Heizer dan Barry Render (2010: 4), “Manajemen operasi adalah 

serangkaian aktifitas yang menghasilkan nilai dalam bentuk barang dan jasa 

dengan menggunakan input menjadi output”. 

c. Richard L. Daft (2012: 216), “Manajemen operasional sebagai bidang 

manajemen yang mengkhususkan pada produksi barang”. Artinya kegiatan 

operasi hanya berfokus pada kegiatan memproduksi barang dan memecahkan 

masalah-masalah yang berkaitan dengan sektor produksi. 

d. Eddy Herjanto (2007: 115), “Manajemen operasi adalah suatu kegiatan yang 

berhubungan dengan pembuatan barang, jasa dan kombinasinya melalui 

proses transformasi dari sumber daya produksi menjadi keluaran yang 

diinginkan”. 



10 
 

2.   Persediaan  

a.  Pengertian Persediaan  

Persediaan merupakan hal penting bagi suatu perusahaan manufaktur 

dalam menjaga keberlangsungan proses produksi. Persediaan memiliki persentase 

terbesar dari modal kerja. Menurut F.Robert Jacobs, Richard B Chasedan 

Nicholas J Aquilano (2010: 203). “Inventory adalah persediaan berbagai jenis 

barang atau sumber daya yang digunakan dalam suatu organisasi”. 

Menurut Herjanto (2007: 237), “Persediaan adalah bahan atau barang yang 

disimpan yang akan digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu, misalnya untuk 

digunakan dalam proses produksi atau perakitan, untuk dijual kembali atau untuk 

suku cadang dari peralatan atau mesin”. 

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Persediaan 

merupakan suatu sumber daya atau barang yang disimpan yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan saat ini atau kebutuhan yang akan datang. Persediaan diatas 

termasuk bahan mentah, barang dalam proses, dan barang jadi. Ketika 

menentukan permintaan dari suatu barang, ini merupakan informasi yang 

memungkinkan untuk dapat menentukan jumlah barang mentah yang dibutuhkan 

untuk membuat barang jadi tersebut.  

b.  Fungsi Persediaan 

Persediaan memiliki berbagai fungsi yang berguna untuk mempertahankan 

kualitas perusahaan dan mempertahankan kepercayaan dari konsumen. Menurut 

Eddy Herjanto (2007: 238), fungsi persediaan adalah sebagai berikut:  

1) Menghilangkan resiko keterlambatan pengiriman bahan baku atau barang yang 

dibutuhkan perusahaan. 
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2) Menghilangkan resiko jika material yang dipesan tidak baik sehingga harus 

dikembalikan. 

3) Menaikan resiko terhadap kenaikan harga barang atas inflansi. 

4) Untuk menyimpan bahan baku yang dihasilkan secara musiman sehingga 

perusahaan tidak akan kesulitan jika bahan baku itu tidak tersedia di pasaran. 

5) Mendapatkan keuntungan dari pembelian berdasarkan diskon kuantitas. 

6) Memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan tersedianya barang yang 

diperlukan. 

Maka dari fungsi persediaan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

fungsi persediaan untuk menghilangkan resiko keterlambatan bahan baku, resiko 

kenaikan harga bahan baku dan untuk menyimpan bahan baku sewaktu-waktu 

dibutuhkan oleh perusahaan untuk proses produksi. 

c.  Jenis-Jenis Persediaan 

Jenis-jenis persediaan menurut Farah Margaret (2007: 147) adalah sebagai 

berikut:  

1) Persediaan Material atau Persediaan Bahan Baku merupakan baku atau bahan 

tambahan yang dimilki oleh perusahaan untuk digunakan dalam aktivitas 

proses produksi. Persediaan material menjadi komponen utama dari suatu 

produk.  

2) Persediaan Barang Setengah jadi atau barang dalam proses adalah barang-

barang yang sedang dikerjakan (diproses) tetapi pada tanggal neraca barang-

barang tersebut belum selesai dikerjakan, untuk dapat dijual masih diperlukan 

pengerjaan lebih lanjut. 
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3) Persediaan Barang Jadi atau Produk Selesai yaitu barang-barang yang telah 

selesai diproses atau diolah dalam pabrik dan siap untuk dijual kepada 

pelanggan atau perusahaan lain. 

4) Persediaan Barang Dagangan merupakan persediaan barang yang 

dipergunakan oleh suatu perusahaan dagang. 

5) Persediaan Suku Cadang merupakan persediaan barang yang digunakan untuk 

memperbaiki atau mengganti bagian yang rusak dari peralatan maupun mesin.  

6) Persediaan Bahan Bakar merupakan persediaan yang harus ada dalam 

perusahaan terutama bagi perusahaan industri yang menggunakan mesin disel 

sebagai pembangkit listrik. 

7) Persediaan Barang Cetakan dan alat tulis merupakan persediaan kebutuhan 

kantor untuk memperlancar kegiatan tata usaha.  

d.  Biaya Persediaan 

Menurut Jay Heizer dan Bary Render (2010: 91), biaya persediaan ada 3 

bagian yang dijabarkan sebagai berikut: 

1) Biaya Penyimpanan (Holding Cost) 

Biaya yang terkait dengan menyimpan atau membawa persediaan selama 

waktu tertentu. Oleh karena itu, biaya penyimpanan juga mencakup biaya biaya 

barang usang dan biaya yang terkait dengan penyimpanan, seperti asuransi, 

pegawai tambahan dan pembayaran bunga. Banyak perusahaan yang tidak 

berhasil menyertakan semua biaya penyimpanan persediaan. Akibatnya, biaya 

penyimpanan sering diterapkan kurang dari sebenarnya. 
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2)  Biaya Pemesanan (Ordering Cost) 

Mencakup biaya dari persediaan, formulir, proses pesanan, pembelian 

dukungan administrasi dan seterusnya. Ketika pesanan sedang diproduksi, 

biaya pesanan juga ada, tetapi mereka adalah bagian dari biaya penyetelan. 

3) Biaya Penyetelan (Set Up Cost)  

Adalah biaya untuk mempersiapkan sebuah mesin atau proses untuk membuat 

sebuah pesanan. Ini menyertakan waktu dan tenaga kerja untuk membersihkan 

serta mengganti peralatan atau alat penahan. Manajer operasi dapat 

menurunkan biaya pemesanan dengan mengurangi biaya penyetelan serta 

menggunakan prosedur yang efisien seperti pemesanan dan pembayaran 

elektronik. 

Dalam banyak lingkungan kerja, biaya penyetelan sangatlah berkaitan 

dengan waktu penyetelan (setup time). Penyetelan biasanya memerlukan sejumlah 

pekerjaan yang harus dilakukan sebelum penyetelan benar-benar dimulai di pusat 

kerja. Dengan perencanaan yang tepat, banyak persiapan yang diperlukan untuk 

melakukan sebuah penyetelan dapat dilakukan tanpa harus mematikan mesin atau 

proses. Dengan demikian, waktu penyetelan cukup banyak dikurangi. Mesin-

mesin dan proses-proses yang secara tradisional akan memakan waktu berjam-jam 

untuk dipasang, sekarang dapat dipasang dalam waktu kurang dari satu menit 

seiring dengan semakin imajinatifnya pabrik-pabrik kelas dunia.  

3.  Pengendalian Persediaan Bahan Baku 

Pengendalian menentukan dan menjamin tersedianya persediaan yang 

tepat agar tidak ada kelebihan maupun kekurangan bahan baku dalam kuantitas  

dan waktu yang tepat. Adapun pengertian Pengendalian Persediaan Bahan Baku 
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menurut William K. Carter yang dialih bahasakan oleh Krista (2007: 322) adalah 

“Pengendalian persediaan bahan baku harus memenuhi dua kebutuhan yang saling 

berlawanan yaitu menjaga persediaan dalam jumlah dan variasi yang memadai 

guna beroperasi secara efisien dan menjaga persediaan dalam jumlah dan variasi 

yang memadai guna beroperasi secara efisien dan menjaga persediaan yang 

menguntunkan secara finansial”.  

Maka dari definisi diatas pengendalian persediaan bahan baku adalah suatu 

system persediaan dengan serangkaian kebijakan pengendalian untuk menentukan 

tingkat persediaan sehingga tidak terjadi kelebihan atau kekurangan persediaan 

bahan baku. 

4.  Pengertian Bahan Baku 

Bahan baku merupakan bagian penting dalam produksi. untuk sebuah 

organisasi atau perusahaan baik perusahaan besar atau kecil keberadaan bahan 

baku dijadikan hal yang utama dalam sebuah proses produksi, karena apabila 

bahan baku tidak tersedia maka suatu organisasi atau perusahaan tidak akan 

dapat melakukan kegiatan produksi sehingga tidak akan mencapai suatu tujuan 

yang akan dicapai. 

Bahan baku meliputi semua barang dan bahan yang dimiliki perusahaan 

dan digunakan untuk proses produksi (Singgih Wibowo, 2007:24). Sedangkan 

pengertian bahan baku menurut Kholmi dan Yuningsih (2009: 26) adalah: “Bahan 

yang sebagian besar membentuk produk setengah jdi (barang jadi) atau menjadi 

wujud dari suatu produk yang dapat ditelusuri ke produk tersebut”. 



15 
 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bahan baku merupakan 

bahan yang utama didalam melakukan proses produksi sampai menjadi barang 

jadi. 

a. Faktor-Faktor Bahan Baku 

Menurut Masiyal Kholmi (2007: 172), bahan baku memiliki beberapa 

faktor yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1) Perkiraan Pemakaian 

Merupakan perkiraan tentang jumlah bahan baku yang akan digunakan oleh 

perusahaan untuk proses produksi pada periode yang akan dating. 

2) Harga Bahan Baku 

Merupakan dasar penyusunan perhitungan dari perusahaan yang harus 

disediakan untuk investasi dalam bahan baku tersebut. 

3) Biaya-biaya Persediaan 

Merupakan biaya-biaya yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk pengadaan 

bahan baku. 

4) Kebijaksanaan Pembelanjaan  

Merupakan faktor penentu dalam menentukan berapa besar persediaan bahan 

baku yang akan mendapatkan dana dari perusahaan. 

5) Pemakaian Sesungguhnya  

Merupakan pemakaian bahan baku yang sesungguhnya dari periode lalu dan 

merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan. 
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6). Waktu Tunggu 

Merupakan tenggang waktu yang tepat maka perusahaan dapat membeli bahan 

baku pada saat yang tepat pula, sehingga resiko penumpukan ataupun 

kekurangan persediaan dapat ditekan seminimal mungkin. 

b.  Jenis–jenis Bahan Baku 

Adapun jenis-jenis bahan baku menurut Yayat dan Acep Komara (2010: 

29) adalah: 

1) Bahan Baku Langsung 

Bahan baku langsung atau direct material adalah semua bahan baku yang 

merupakan bagian daripada barang jadi yang dihasilkan. Biaya yang 

dikeluarkan untuk membeli bahan baku langsung ini mempunyai hubungan 

yang erat dan sebanding dengan jumlah barang jadi yang dihasilkan.  

2) Bahan Baku Tidak Langsung 

Bahan baku tidak langsung atau disebut juga dengan  indirect material, adalah 

bahan baku yang ikut berperan dalam proses produksi tetapi tidak secara 

langsung tampak pada barang jadi yang dihasilkan. Dalam penelitian ini, bahan 

baku yang penulis maksud adalah bahan baku langsung, yaitu semua bahan 

baku yang merupakan bagian dari barang jadi yang mempunyai hubungan erat 

dan sebanding dengan jumlah barang yang dihasilkan. Pasokan bahan baku 

adalah sejumlah material yang disimpan dan dirawat oleh perusahaan yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan industry dalam rangka memperlancar 

proses produksi. Tujuan dari diadakannya pasokan bahan baku adalah agar 

tersedianya bahan baku yang diperlukan untuk kegiatan produksi pengolahan. 
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Dengan tercukupinya pasokan bahan baku yang diperlukan, maka akan 

memperlancar proses produksi pengolahan. 

5.  Economic Order Quantity (EOQ)  
 
a. Pengertian Economic Order Qunantity (EOQ)  

Menurut Johar Arifin (2007: 51), mengatakan bahwa Economic Order 

Quantity adalah, “Jumlah atau kuantitas barang yang dibeli dengan biaya yang 

minimal atau sering dikatakan sebagai jumlah pembelian yang optimal”.  

Adapun menurut Sutrisno (2007: 86) pengertian Economic Order Quantity 

adalah, “Jumlah kuantitas bahan yang dibeli setiap kali pembelian dengan biaya 

yang paling minimal”. 

Menurut Heizer dan Render (2010: 92) menerangkan bahwa,”EOQ 

merupakan sebuah teknik control persediaan yang meminimalkan biaya total dari 

pemesanan dan penyimpanan”. 

Dari definisi yang dipaparkan oleh para ahli dapat disimpulkan bahwa 

Economic Order Quantity (EOQ) merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

menghitung jumlah pembelian yang optimal dengan biaya yang paling minimal.    

b.  Syarat Penetapan Economic Order Quantity  

Penerapan EOQ pada perusahaan akan lebih akurat apabila terlebih dahulu 

perusahaan mengetahui apakah metode EOQ merupakan metode yang cocok 

diterapkan diperusahaan atau tidak. Penerapan EOQ harus memperhatikan 

asumsi-asumsi yang dipakai.  

Adapun menurut Mursyidi (2008: 172), metode EOQ dapat diterapkan 

dengan beberapa asumsi sebagai berikut:  

1) Ada kuantitas yang tetap sama pada setiap pemesanan kembali (reoder point).  
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2) Permintaan, biaya pemesanan, carrying cost dan purchase-lead time (jangka 

waktu pemesanan sampai bahan diterima) dapat diketahui atau diprediksi 

dengan baik dan tepat.   

3) Biaya pembelian per unit tidak terhubung/terpengaruh oleh jumlah yang 

dipesan.  

 Asumsi lain mengenai Economic Order Quantity berdasarkan pemikiran 

Heizer dan Render (2010: 92), terdiri dari:  

a) Jumlah permintaan diketahui, konstan, independen. 

b) Waktu tunggu yaitu waktu antara pemesanan dan penerimaan pesanan 

diketahui dan konstan. 

c) Penerimaan persediaan bersifat instan dan seluruhnya. Dengan kata lain, 

persediaan dari sebuah pesanan dating dalam satu kelompok pada suatu waktu.  

d) Tidak tersedia diskon kuantitas.  

e) Biaya variabel hanya biaya untuk menyiapkan atau melakukan pemesanan 

(biaya penyetelan) dan biaya menyimpan persediaan dalam waktu tertentu 

(biaya penyimpanan atau membawa). Biaya-biaya ini telah dibahas pada 

bagian sebelumnya. 

f) Kehabisan persediaan (kekurangan persediaan) dapat sepenuhnya dihindari jika 

pemesanan dilakukan pada waktu yang tepat. 

c.  Perhitungan EOQ  

Adapun di dalam menetapkan metode Economic Order Quantity (EOQ) 

dapat dihitung dengan suatu persamaan rumus. Persamaan dalam Model EOQ 

dapat dihitung sebagai berikut menurut Heizer & Render (2010:98):   
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Keterangan: 

EOQ  = Kuantitas Optimal (Quantity Optimal) 

D       = Permintaan (Demand) 

S  = Biaya Pemesanan (Cost Od Ordering) 

H  = Biaya Penyimpanan (Cost Of Holding) 

Economic Order Quantity (EOQ) juga akan menentukan berapa unit 

persediaan yang optimal untuk perusahaan, agar bisa meminimalisir biaya yang 

dikeluarkan untuk pengadaan persediaan. Dalam menerapkan Economic Order 

Quantity  (EOQ) ada biaya-biaya yang harus dipertimbangkan dalam penentuan 

jumlah pembelian yaitu:  

1)  Biaya Pemesanan (Ordering Cost)  

Biaya pemesanan merupakan biaya-biaya yang akan langsung terkait 

dengan kegiatan pemesanan yang dilakukan perusahaan. Biaya pesan tidak hanya 

terdiri dari biaya eksplisit, tetapi juga biaya kesempatan (opportunity cost). Biaya 

pesan dalam satu periode, merupakan perkalian antara biaya pesan per pesan yang 

dinyatakan dengan notasi S dengan frekuensi pesanan dalam periode dinyatakan 

dengan notasi maka biaya pemesanan dalam bentuk rumus sebagai berikut:  

 

 

Keterangan:   

Q = Jumlah unit per satuan  

D = Permintaan tahunan dalam unit untuk barang persediaan 

S = Biaya Penyimpanan atau pemesanan untuk setiap pesanan  

Biaya Pesanan = 
D 

s 
S 

H

DS
EOQ

2

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2)  Biaya Penyimpanan (Carrying Cost)  

Biaya penyimpanan merupakan biaya yang harus ditanggung oleh 

perusahaan sehubungan dengan adanya bahan baku yang disimpan dalam 

perusahaan. Adapun rumus sebagai berikut:  

 

 

Keterangan:  

Q = Jumlah unit per pesanan 

H = Biaya penyimpanan per unit per tahun 

 

P = Harga pembelian (purchasing cost) persatuan nilai persediaan 

I = Biaya penyimpanan dari jumlah persediaan dinyatakan dalam persen (%) 

3)  Total Biaya  

Tujuan model EOQ (Economic Order Quantity) ini adalah untuk 

menentukan jumlah (Q) setiap kali pemesanan (EOQ) sehingga meminimalisir 

biaya total persediaan. Biaya persediaan yang diberi notasi TC (Total Cost) 

merupakan penjumlahan dari biaya pesan dan biaya simpan. TC minimum ini 

akan tercapai pada saat biaya simpan sama dengan biaya pesan. Pada saat TC 

minimum, maka pada jumlah pesanan tersebut dikatakan jumlah yang paling 

ekonomis (EOQ). Adapun rumus dari total biaya persediaan atau total inventory 

cost/total cost (TIC/TC) adalah sebagai berikut, menurut (Heizer & Render, 

2010:98):  

 

 

Biaya Penyimpanan = 
Q 

H 
2 

H = P x i 
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Dimana: 

Q = Jumlah unit per pesanan 

D = Permintaan tahunan dalam unit untuk barang persediaan 

S = Biaya pemasangan atau pemesanan untuk setiap pemesanan 

H = Biaya penyimpanan per unit per tahun 

d.  Frekuensi Pemesanan (N) Dan Waktu Antara Pesanan (T) 

 Konsep EOQ (Economic Order Quantity) dikenal memiliki beberapa 

persamaan diantaranya frekuensi pemesanan (N) atau jumlah pemesanan yang 

dilakukan perusahaan dalam suatu periode (Heizer & Render, 2010:98). Nilai dari 

frekuensi pemesanan (N) dapat diperoleh dengan persamaan berikut (Hiezer & 

Render, 2010:98): 

 

 

 Kemudian persamaan berikutnya yang dikenal dalam konsep EOQ adalah 

waktu antara pesanan (T). Waktu antara pesanan (T) adalah jarak waktu antara 

suatu pesanan dengan pesanan berikutnya (Heizer & Render, 2010: 98). 

Persamaan dari Waktu antara pesanan (T) adalah sebagai berikut (Heizer & 

Render, 2010: 98): 

 

 

 

 

TIC/TC = Biaya Pemesanan + Biaya Penyimpanan 
TIC/TC =  + H 

       Permintaan (D) 
Kuantitas Pesanan (Q) 

N  = 

     Jumlah hari kerja per tahun 
  Frekuensi Pemesanan (N) 

T  = 
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e.  Persediaan Pengaman (Safety Stock)  

Perusahaan dalam melakukan pemesanan suatu barang sampai barang 

datang memerlukan jangka waktu yang bisa berbeda-beda setiap bulanya. setiap 

bulannya. Hal ini sering disebut dengan lead time yang diungkapkan Slamet 

(2007: 71) yaitu “jangka waktu yang diperlukan sejak dilakukan pemesanan 

sampai saat datangnya bahan baku yang dipesan”. Untuk mengetahui seberapa 

lamanya lead time biasanya diketahui dari lead time pada pemesanan sebelumnya. 

Kebiasaan para levaransir menyerahkan bahan baku yang akan dipesan apakah 

tepat waktu atau terlambat. Bila sering terlambat berarti perlu safety stock yang 

besar, sebaliknya bila biasa tepat waktu maka tidak perlu safety stock yang besar. 

Persediaan pengamanan berfiungsi untuk melindungi atau menjaga kemungkinan 

terjadinya kekurangan bahan/barang, misalnya karena penggunaan bahan baku 

yang lebih besar dari perkiraan semula atau keterlambatan dalam penerimaan 

bahan yang dipesan.  

Menurut Heizer dan Render (2011: 76) menjelaskan bahwa, “Persediaan 

pengamanan adalah persediaan tambahan yang memungkinkan permintaan yang 

tidak seragam dan menjadi sebuah cadangan”. Rumus Safety Stock sebagai 

berikut: 

 

 

f. Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point/ROP)  

Setelah jumlah bahan yang dibeli dengan biaya minimal ditentukan, 

masalah selanjutnya yang muncul adalah kapan perusahaan harus memesan 

kembali agar perusahaan tidak kehabisan bahan. Menurut Sutrisno (2007: 88), 

SS = ( Kebutuhan Bahan Baku / hari) x Jarak waktu yang 

diisyaratkan perusahaan 
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“Titik dimana perusahaan harus memesan kembali agar kedatangan bahan baku 

yang dipesan tepat pada saat persediaan diatas safety stock atau sama dengan nol 

disebut reoder point”. 

Menurut Sri Dwi Ari (2010: 148), “Salah satu alasan adanya safety stock 

adalah untuk menanggulangi  adanya ketidakpastian waktu pengantar pesanan, 

oleh sebab itu harus ada kombinasi antara safety stock dan reoder point”. Apabila 

asumsi dalam EOQ tidak terpenuhi, artinya bahan baku yang dipesan tidak 

datamg tepat waktu maka dapat dihitung kapan waktu yang tepat untuk 

melakukan pemesanan kembali (reoder point).  

Saat kapan pemesanan harus dilakukan kembali perlu ditentukan secara 

baik karena kekeliruan saat pemesanan kembali tersebut dapat berakibat 

terganggunya proses produksi. Faktor-faktor yang menentukan reoder point 

menurut Martono dan Harjito (2007: 881), adalah sebagai berikut:  

1. Penggunaan Bahan Selama Lead Time  

Lead time adalah masa tunggu sejak pesanan barang atau bahan dilakukan 

sampai bahan tersebut tiba diperusahaan.  

2. Safety Stock  

Persediaan minimal yang dimaksudkan untuk berjaga-jaga apabila perusahaan 

kekurangan barang atau ada keterlambatan bahan yang dipesan sampai 

diperusahaan.  

 Adapun menurut Masyiah dan Yuningsih (2009: 211), ada 3 faktor yang 

mempengaruhi waktu pemesanan kembali yaitu:  

1. Lead time adalah waktu yang dibutuhkan untuk menunggu pesanan bahan 

datang atau tenggang waktu antara pesanan dan kedatangan barang. 
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2. Tingkat pemakaian bahan rata-rata per hari atau satuan waktu lainnya.  

3. Persediaan pengaman (safety stock) adalah jumlah persediaan yang disediakan 

atau disimpan untuk mengantisipasi unsur ketidakpastian permintaan dan 

penyediaan. 

Menurut Agus Ristono (2009: 44), reoder point dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

ROP = 
EOQ 

x lead time + safety stock 
Lama perputaran produksi 

 

Menurut Slamet (2007: 72), reoder point dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

Reorder Point = ( LD x AU ) + SS 

 

Dimana: 

LD = Lead time atau waktu tunggu 

AU = Average unit atau rata-rata pemakaian selama satuan waktu tunggu 

SS = Safety stock atau persediaan pengamanan 

 
6. Biaya 
 
a. Pengertian Biaya 

 Pengertian biaya bermacam-macam. Beberapa pengertian biaya menurut 

para ahli, diantaranya: Mulyadi (2012: 8), “Biaya adalah merupakan objek yang 

arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis, yang diukur dalam satuan 

uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan 

tertentu”. Widi lestarinig tyas (2012: 10), “Menyimpulkan biaya adalah 
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pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi 

atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”. Dari pengertian diatas 

dapat disimpulkan bahwa biaya sebagai suatu pengorbanan atas sumber-sumber 

ekonomi untuk mendapatkan sesuatu atau mencapai tujuan tertentu yang dapat 

diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi 

untuk tujuan tertentu. 

b.  Penggolongan Biaya  

Penggolongan biaya menurut Mulyadi (2012: 13), adalah sebagai berikut: 

1) Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran 

Dalam cara penggolongan ini, nama objek pengeluaran merupakan dasar 

penggolongan biaya. Misalnya nama objek pengeluaran adalah bahan bakar, 

maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut biaya 

bahan bakar. 

2) Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan 

Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok yaitu fungsi produksi, 

fungsi pemasaran dan fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu dalam 

perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokan menjadi tiga kelompok: 

a) Biaya Produksi 

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengelola bahan 

baku menjadi produk siap untuk dijual. 

b) Biaya Pemasaran 

Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan 

pemasaran produk. 

 



26 
 

c) Biaya Administrasi Dan Umum 

Merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan 

pemasaran produk. 

3)  Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai 

Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat digolongkan 

menjadi dua bagian: 

a) Biaya langsung (direct cost) 

Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang menyebabkan satu-satunya 

adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu tersebut tidak ada 

maka biaya langsung ini tidak akan terjadi. Biaya produksi langsung terdiri 

dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langasung. 

b) Biaya tidak langsung (indirect cost) 

Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh 

sesuatu hal yang dibiayai. Biaya tidak langsaung dalam hubunganya dengan 

produk disebut dengan istilah biaya produksi tidak langsung atau biaya 

overhead pabrik. 

4) Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungan dengan perubahan 

volume kegiatan 

Dalam hubunganya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat 

digolongkan menjadi: 

a) Biaya Variabel 

Biaya variabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan 

perubahan volume kegiatan. Contoh biaya variabel adalah biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja langsung. 
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b) Biaya Semi Variabel 

Biaya semi variabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan 

perubahan volume kegitan. Biaya semi variabel mengandung biaya tetap 

dan biaya variabel. 

c) Biaya Semi Fixed 

Biaya semi fixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan 

tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi 

tertentu. 

d) Biaya Tetap 

Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya dalam kisar volume 

kegiatan tertentu. Contoh biaya tetap adalah gaji direktur pemasaran. 

5) Penggolongan biaya atas dasar jangka wakatu manfaatnya 

a) Pengeluaran Modal 

Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu 

periode akuntansi (biasanya periode akuntansi adalah salah satu kalender). 

Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya dibebankan sebagai harga pkok 

aktiva dan dibebankan dalam tahun-tahun yang menikmati manfaatnya 

dengan cara didespresiasi.  

b) Pengeluaran Pendapatan 

Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat 

dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Dengan 

demikian terdapat beberapa macam penggolongan biaya, dimana setiap 

penggolongan akan menghasilkan informasi yang berbeda untuk 

kepentingan yang berbeda pula. 
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7.  Efisiensi Biaya Produksi 

 Biaya produksi merupakan akumulasi dari semua biaya-biaya yang 

dibutuhkan dalam proses produksi dengan tujuan untuk menghasilkan suatu 

produk atau barang. Didalam menjalankan aktivitas perusahaan produksi, biaya 

produksi merupakan salah satu variabel yang sangat penting karena biaya 

produksi merupakan kunci keberhasilan produksi secara menyeluruh dan faktor 

yang menjadi pertimbangan utama. Menurut Suherman Rosyidi (2006: 333), 

“Biaya produksi adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh pengusaha untuk dapat 

menghasilkan output atau dengan kata lain yaitu nilai semua faktor produksi yang 

dipergunakan untuk menghasilkan output.” 

Efisiensi berarti melakukan pekerjaan benar (Handoko, 2007: 171), 

efisiensi berkaitan dengan masalah pengendalian biaya. Efisiensi biaya berarti 

biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan keuntungan yang lebih kecil dari 

pada keuntungan yang diperoleh dari penggunaan aktiva tersebut. Sebuah 

perusahaan dituntut untuk memperhatikan masalah efisiensi biaya. Menurut 

Blochir (2007: 72), “Efisiensi adalah kemampuan perusahaan tidak membuang 

sumber daya melebihi jumlah yang diperlukan”. Menurut Horngreen (2008: 286), 

“Efisiensi adalah jumlah relative masukan yang digunakan untuk mencapai 

tingkat keluaran tertentu”. Semakin sedikit masukan yang digunakan untuk 

mencapai tingkat keluaran tertentu atau semakin banyak keluaran untuk tingkat 

masukan tertentu maka tinggi efisiensi. Dapat disimpulkan tentang definisi 

efisiensi adalah kemampuan suatu perusahaan untuk dapat menjalakan pekerjaan 

dengan benar sesuai rencana yang telah ditetapkan dengan cara tidak melakukan 

pemborosan mengenai penggunaan sumber daya produksi yang ada. 
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Mempergunakan biaya dengan efisien terutama biaya produksi merupakan 

suatu keharusan apabila perusahaan mengingikan tujuan perusahaan dalam 

mencapai keuntungan laba yang optimal dapat tercapai. Menurut Sugian (2007: 

76), “Efisiensi biaya produksi adalah hubungan perbandingan antara anggaran 

biaya produksi (input) dengan realisasi biaya produksi (output)”. Untuk menilai 

efisiensi biaya produksi, secara langsung akan meliputi tiga komponen biaya 

produksi, yaitu efisiensi biaya bahan baku, efisiensi tenaga kerja dan efisiensi 

overhead pbarik. Untuk mengetahui efisiensi atau tidaknya produksi yang 

dilakukan dengan cara menghitung selisih antara anggaran dan realisasinya. 

 
B. Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini  dapat 

dilihat pada uraian dibawah ini: 

1. Mohammad Vikramul Ainun Na’im (2014) melakukan penelitian tentang 

“Analisis Persediaan Bahan Baku Menggunakan Metode Economic Order 

Quantity (EOQ) Terhadap Kelancaran Produksi Pada Industri Pembuatan 

Tempe Al-Hidayah Gondanglegi Prambon Nganjuk Tahun 2010-2014”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa analisis menggunakan metode EOQ di 

Industri Pembuatan Tempe Al-Hidayah Godanglegi Prambon Nganjuk lebih 

efisien dalam pembelian bahan baku. Dan hasil analisis perencanaan 

persediaan bahan baku menggunakan metode Economic Order Quantity 

terhadap kelancaran,efisiensi dan efektivitas proses produksi di Industri 

pembuatan tempe Al-Hidayah Godanglegi Prambon Nganjuk, hal tersebut 

terbukti dengan menetapkan adanya persediaan pengamanan, titik pemesanan 

kembali dan adanya persediaan maksimum dapat dikatakan baik karena dapat 
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menghasilkan biaya persediaan yang paling kecil atau minimal serta 

pembelian bahan baku sesuai dalam pemakaian dalam proses produksi 

sehingga tidak akan terjadi kelebihan atau kekurangan bahan baku dari 

pembelian yang dilakukan perusahaan.  

2. Ilham alamsyah (2012) melakukan penelitian tentang “Analisis Pengendalian 

Persediaan Bahan Baku dengan menggunakan metode EOQ (Economic Order 

Quantity) Guna Mencapai Efisiensi Total Biaya Persediaan Bahan Baku Pada 

PR Gamblang Surta Kudus 2012”. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

dengan menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity) kuantitas 

pembelian bahan baku, total biaya persediaan bahan baku dan biaya 

pembelian bahan baku tembakau dapat lebih efisien bila dibandingkan dengan 

kebijakan dari PR Gamblang Sutra Kudus. 

3. Iqra wardani (2014) melakukan penelitian tentang “Analisis Pengendalian 

Bahan Baku Dalam Upaya Menekan Biaya Produksi Pada PT. Eastern Pearl 

Flour Millis di Makassar”. Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan 

menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity) dapat menekan biaya 

pemesanan lebih rendah, frekuensi pembelian bahan baku lebih sedikit dan 

total biaya persediaan lebih rendah bila dibandingan dengan kebijakan 

perusahaan.  

4. Prima Setya Nugraha (2008) melakukan penelitian tentang “Analisis 

Pengendalian Persediaan Bahan Baku Dalam Perencanaan Produksi Pada PT. 

Budi Manuggal 2008”. Hasil penelitian menunjukan bahwa perhitungan 

pembelian bahan baku menurut metode EOQ (Economic Order Quantity) 
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lebih ekonomis dibandingkan dengan pembelian bahan baku yang ekonomis 

menurut perusahaan. 

Hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan hasil pengendalian 

persediaan bahan baku menggunakan metode EOQ dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 2.2 Mapping Penelitian Terdahulu 
 

Nama / 
Tahun 

Judul Variabel Peneltian Hasil Penelitian 

Ilham 
Alamsyah 
(2012) 

Analisis 
Pengendalian 
Persediaan 
Bahan Baku 
dengan 
menggunakan 
Metode EOQ 
(Economic 
Order Quantity) 
guna mencapai 
Efisiensi Total 
Biaya 
Persediaan 
Bahan Baku 
pada PR 
Gamblang Surta 
Kudus 2012 

Variabel 
Independen: 
Pengendalian 
Persediaan Bahan 
Baku menggunakan 
Metode EOQ 
(Economic Order 
Quantity) 
 
Variabel 
dependen: 
Efisiensi Total 
Biaya Bahan Baku  

Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
dengan menggunakan 
metode EOQ (Economic 
Order Quantity) lebih 
efisien dalam pembelian 
bahan baku. Dan dengan 
menetapkan kuantitas 
pembelian bahan baku, 
total biaya persediaan 
bahan baku dan biaya 
pembelian bahan baku 
Tembakau dapat lebih 
efisien bila dibandikan 
dengan kebijakan dari 
PR Gamblang Sutra 
Kudus. 
 
 

Mohammad 
Vikramul 
Ainun 
Na’im 
(2014) 

Analisis 
Persediaan 
Bahan Baku 
Dengan 
Menggunakan 
Metode EOQ 
Terhadap 
Kelancaran 
Produksi Pada 
Industri 
Pembuatan 
Tempe Al-
Hidayah 
Gondanglegi 

Variabel 
Independen: 
Persediaan Bahan 
Baku Menggunakan 
Metode EOQ 
 
Variabel 
dependen: 
Kelancaran Proses 
Produksi 

Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
analisis menggunakan 
metode EOQ (Economic 
Order Quantity) lebih 
efisien dalam pembelian 
bahan baku. Dan dengan 
menetapkan adanya 
persediaan pengaman, 
titik pemesanan kembali 
dan adanya persediaan 
maksimum dapat 
dikatakan baik karena 
dapat menghasilkan 
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Prambon 
Nganjuk 2014 

biaya persediaan yang 
paling kecil serta 
pembelian bahan baku 
yang dilakukan sesuai 
dengan pemakaian 
dalam proses produksi 
sehingga tidak terjadi 
kelebihan atau 
kekurangan bahan baku 
dari pembelian yang 
dilakukan perusahaan. 

Iqra 
Wardani  
(2014) 

Analisis 
Pengendalian 
Bahan Baku 
Dalam Upaya 
Menekan Biaya 
Produksi Pada 
Pearl Flour 
Milis di 
Makassar 2014 

Variabel 
Independen: 
Pengendalian 
Bahan Baku 
 
Variabel 
dependen: 
Menekan Biaya 
Produksi 

Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
dengan menggunakan 
metode EOQ (Economic 
Order Quantity) dapat 
menekan biaya 
pemesanan lebih rendah, 
frekuensi pembelian 
lebih sedikit dan total 
biaya persediaan lebih 
rendah bila 
dibandingkan dengan 
kebijakan perusahaan. 

Prima Setya 
Nugraha 
(2008) 

Analisis 
Pengendalian 
Persediaan 
Bahan Baku 
Dalam 
Perencanaan 
Produksi Pada 
PT Budi 
Manunggal 
2008 

Variabel 
Independen: 
Pengendalian 
persediaan Bahan 
Baku 
 
Variabel 
dependen: 
Perencanaan 
Produksi 

Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
perhitungan pembelian 
bahan baku menurut 
metode EOQ (Economic 
Order Quantity) lebih 
ekonomis dibandingkan 
dengan pembelian bahan 
baku ekonomis menurut 
perusahaan.  

 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual (Sugiyono, 2010: 97) adalah, ”Suatu model yang 

menerangkan bagaimana hubungan suatu teori dengan faktor-faktor yang penting 

yang telah diketahui dalam suatu masalah tertentu”.  

CV. Industri Malaka merupakan suatu perusahaan industry textile 

pembuatan jaring nylon, dalam menjalankan suatu proses produksi pengendalian 
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persediaan bahan baku sangat diperlukan untuk dapat membuat suatu produk 

dalam menjalankan aktivitas proses produksi. 

Pengertian pengendalian menurut G. R. Terry (2011: 242) pengendalian 

dapat didefinisikan sebagai “Proses penentuan, apa yang harus dicapai yaitu 

standar, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan 

apabila perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai 

dengan rencana yaitu selaras dengan standar.  

Pengendalian merupakan suatu proses pengawasan yang dilakukan oleh 

menejemen perusahaan dimana melakukan pengamatan seluruh kegiatan 

organisasi perusahaan seluruh kegiatan organisasi perusahaan apakah berjalan 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan oleh perusahaan atau tidak. Dalam 

perusahaan industri pengendalian yang dilakukan untuk menghasilkan suatu 

produk biasanya perusahaan memerlukan persediaan bahan baku untuk kegiatan 

proses produksi. Adapun pengertian persediaan bahan baku menurut Fredy 

Rangkuti (2007: 425), “Persediaan bahan baku mempunyai kedudukan yang 

penting dalam perusahaan karena persediaan bahan baku sangat besar 

pengaruhnya terhadap kelancaran produksi”. 

Adapun metode yang digunakan dalam pengendalian persediaan bahan 

baku untuk efisiensi biaya produksi adalah EOQ (Economic Order Quantity), 

Frekuensi Pemesanan (N) & Waktu antara Pesanan (T), TIC/TC (Total Inventory 

Cost/Total Cost), Safety Stock (SS), ROP (Reoder Point). 

Metode-metode tersebut dapat digunakan dalam suatu perusahaan apabila 

perusahaan tersebut memenuhi asumsi-asumsi yang terdapat dalam masing-

masing metode. Metode tersebut mempunyai tujuan yang sama yaitu menciptakan 
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suatu Pengendalian Persediaan yang efisien sehingga perusahaan dapat 

menyesuaiakan biaya-biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam 

upaya mencapai efisiensi biaya produksi sehingga dapat meningkatkan laba 

perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 
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D. Hipotesis 

Menurut Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti (2007: 137) 

mengemukakan bahwa, “Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat 

sementara terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah 

(belum tentu kebenarannya) sehingga harus diuji secara empiris”. 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas dan dukungan teori yang ada 

maka penulis membuat hipotesis sebagai berikut: “Pengendalian persediaan bahan 

baku menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity) dapat mencapai 

efisiensi biaya produksi pada perusahaan CV. Industri Malaka Medan”. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang menurut 

Winarta (2006: 155) yaitu, ”Menganalisis, menggambarkan dan meringkas 

berbagai kondisi, situasi dari berbagai data dalam bentuk angka-angka yang 

dikumpulkan dari hasil analisis dan wawancara atau pengalaman mengenai 

masalah yang diteliti yang terjadi dilapangan”. 

 
B. Lokasi Dan Jadwal Penelitian 

Penelitian dilakukan pada perusahaan CV. Industri Malaka Medan yang 

beralamat di Jl. Kl Yos Sudarso KM 7 Gg. Perwira No.52 Tj. Mulia Medan. 

Jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian dan Proses Skripsi 
 

NO Aktivitas 2018 2019 

Mei Jun s/d Nov Des Jan s/d Apr 

1 Pengajuan Judul         

2 Pembuatan Proposal         

3 Seminar Proposal         

4 Penyusunan Skripsi         

5 Sidang Meja Hijau         

Sumber: Diolah Penulis Tahun 2019 
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C. Jenis Dan Sumber Data  

1. Jenis Data 

Dalam menganalisa masalah yang penulis temukan serta kumpulkan, maka 

penulis menggunakan jenis data kuantitatif, yaitu analisis yang dilakukan 

tehadap data, dimana data tersebut diperoleh dari catatan, laporan maupun 

dokumentasi perusahaan mengenai hal-hal yang bersifat kuantitatif seperti 

data biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan berupa bon dan faktur. 

2. Sumber Data  

Data primer, merupakan  data yang diperoleh secara langsung dari 

sumbernya, ataupun diperoleh langsung dengan pengamatan. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer seperti laporan tentang 

pembelian bahan baku dan penggunaan bahan baku perusahaan. 

 
D. Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel  

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ini menggunakan 2 (Dua) variabel bebas yaitu: 

Pengendalian Persediaan Bahan Baku (X1), Metode EOQ (Economic Order 

Quantity) X2, serta variabel terikat yaitu Efisiensi Biaya Produk (Y). 

2. Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan pelaksanaan 

penelitian ini, maka perlu diberikan definisi variabel operasional yang akan 

diteliti.  

a. Pengendalian Persediaan Bahan Baku (X1) adalah suatu sistem persediaan 

dengan serangkaian kebijakan pengendalian untuk menentukan tingkat 
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persediaan sehingga tidak terjadi kelebihan atau kekurangan persediaan bahan 

baku.  

b. Economic Order Quantity (X2) merupakan suatu metode yang digunakan 

untuk menghitung jumlah pembelian yang optimal dengan biaya yang paling 

minimal. 

c. Efisinsi Biaya Produksi (Y) adalah hubungan perbandingan antara anggaran 

biaya produksi (input) dengan realisasi biaya produksi (output). 

Table 3.2 Definisi Operasional Variabel & Pengukuran Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Pengendalian 
persediaan 
bahan baku 
(X1) 

Suatu system persediaan 
dengan serangkaian 
kebijakan pengendalian 
untuk menentukan tingkat 
persediaan sehingga tidak 
terjadi kelebihan atau 
kekurangan persediaan 
bahan baku 

Volume pembelian 
bahan baku, Biaya 
persediaan bahan 
baku dan harga 
bahan baku 

Nominal 

Economic 
Order 
Quantity 
(EOQ)  
(X2) 

Suatu metode untuk 
menghitung jumlah 
pembelian yang optimal 
dengan biaya yang paling 
minimal 

TIC/TC, Safety 
safe,Reoder point, 
frekuensi 
pemesanan dan 
waktu antar 
pesanan 
 

Nominal 

Efisiensi 
biaya 
produksi 
 (Y) 

Hubungan perbandingan 
antara anggaran biaya 
produksi (input) dengan 
realisasi biaya produksi 
(output) 

Efisiensi biaya 
bahan baku, 
efisiensi tenaga 
kerja langsung dan 
efisiensi overhead 
pabrik 

Nominal 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang konkrit dan solid maka dengan ini penulis, 

menggunakan teknik-teknik pengumpulan data antara lain: 
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1. Metode Interview/Wawancara yaitu suatu cara untuk mendapatkan data dengan 

mengadakan wawancara langsung dengan karyawan perusahan yang 

berkompeten. Dari metode ini diharapkan dapat memperoleh data tentang 

gambaran umum perusahaan, biaya yang mempengaruhi persediaan bahan 

baku dan data lain yang berrhubungan dengan perusahaan. 

2. Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data yang penyelidikannya ditujukan 

pada penguraian dan penjelasan melalui sumber-sumber dokumen. Dari 

metode ini diharapkan memperoleh data tentang perkiraan bahan baku, biaya 

persediaan, pemakaian bahan baku, waktu tunggu, persediaan pengaman dan 

pembelian kembali. 

 
F. Teknik Analisis  Data 

 
1.   Analisis Pembelian Bahan Baku 

Untuk mengetahui dan menganalisa masalah pokok dalam perusahaan ini maka 

penulis menggunakan metode analisa sebagi berikut (Heizer & Render, 2010: 

98), EOQ (Economic Order Quantity)  dapat diformulasikan sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

EOQ = Kuantitas Optimal (Quantity Optimal) 

D      = Permintaan (Demand) 

S       = Biaya Pemesaan (Cost Of Ordering) 

H     = Biaya Penyimpanan (Cost Of Holding) 

 

 

H

DSEOQ 2

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2.  Total Biaya Persediaan diformulasikan sebagai berikut: 

 

 

 

Dimana: 

Q = Jumlah unit per pesanan 

D = Permintaan tahunan dalam unit untuk barang persediaan 

S = Biaya pemasangan atau pemesanan untuk setiap pesanan 

H = Biaya penyimpanan per unit per tahun 

3. Frekuensi Pemesanan (N) Dan Waktu Antara Pesanan (T) 

 

 

 

 

 

Dimana:  

N        = Frekuensi Pemesanan  

T        = Waktu Antar Pesanan  

4. Analisis Persediaan Pengaman (Safety Stock) 
 
 

 

 

 

 

 

TIC/TC = Biaya Pemesanan + Biaya Penyimpanan 

TIC/TC =  + H 

         Permintaan (D) 

Kuantitas Pesanan (Q) 
N  = 

         Jumlah hari kerja per tahun 

Frekuensi Pemesanan (N) 
T   = 

Rumus SS = (Kebutuhan bahan baku/hari) x Jarak waktu yang 

diisyaratkan perusahaan 
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5. Analisis Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point/ ROP) 

 Menurut Slamet (2007: 72), reorder point dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

 

Dimana: 

LD = Lead time atau waktu tunggu 

AU = Average unit atau rata-rata pemakaian selama satuan waktu tunggu 

SS = Safety stock atau persediaan pengamanan 

 

 

Reorder Point  = ( LD x AU ) + SS 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum 

a. Sejarah Berdirinya 

  CV. Industri Malaka merupakan salah satu perusahaan swasta berskala 

nasional yang bergerak dibidang industri pembuatan jaring ikan nylon. CV. 

Industri malaka berdiri pada hari selasa dua belas september tahun seribu 

sembilan ratus tujuh puluh dua (12 September 1972) yang berdomisili di kota 

Medan Sumatera Utara. CV. Industri Malaka didirikan oleh empat orang 

pemegang saham. Sejak awal berdirinya perusahaan CV. Industri Malaka terus 

berupaya kosisten sebagai produsen jaring ikan yang diakui oleh para customer 

baik didalam maupun diluar daerah. Untuk mengembangkan hasil produk jaring 

ikan nylon perusahaan melakukan expansi dalam menambah hasil produksi 

dengan membuat benang hank.  

 Berkat kerja keras para pimpinan perusahaan CV. Industri Malaka dengan 

bekerjasama dengan para pegawai dan karyawan yang memiliki keahlian 

dibidangnya masing-masing, CV. Industri Malaka berhasil bertahan dalam 

berbagai masalah perkonomian yang terjadi di negara ini. Ini terlihat dari semakin 

luasnya pangsa pasar dan customer perusahaan CV. Industri Malaka. 
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b. Visi dan Misi  

Setiap perusahan baik itu negeri maupun swasta pastilah memiliki visi dan 

misi dalam menjalankan usahanya. Adapun visi dan misi perusahaan CV. Industri 

Malaka adalah sebagai berikut: 

1) Visi  

Mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dengan berusaha secara 

efisien dan produktif disegala bidang untuk mengatasi persaingan pasar 

industri nylon dalam negeri, memperoleh keuntungan yang besar, memelihara 

mesin produksi dan fasilitas pendukung lainnya. 

2) Misi 

Menjadi perusahaan yang memiliki daya saing dan daya cipta tinggi di 

tingkat nasional maupun internasional serta ramah terhadap lingkungan 

sehingga diakui sebagai produsen benang textile terbaik.  

c. Logo Perusahaan 

 Setiap perusahaan atau instansi memiliki logo sebagai tanda atau ciri khas 

pengenal perusahaan yang dimaksud agar dapat dibedakan. Bentuk Logo CV. 

Industri Malaka dapat dilihat dari gambar 4.1 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Logo CV. Industri Malaka Medan 
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d. Struktur Organisasi Perusahaan 

 Organisasi adalah suatu struktur dengan bagian-bagian yang 

diintegrasikan sedemikian rupa sehingga satu sama lain saling berhubungan dan 

saling mempengaruhi dengan adanya hubungan secara keseluruhan. Dipandang 

dari fungsinya, organisasi adalah pengelompokkan dan peraturan dari berbagai 

aktifitas tersebut, penyediaan lingkungan kerja dan fasilitas yang sesuai serta 

penetapan kepada masing-masing orang yang digunakan. Organisasi juga bisa 

diartikan sebagai sekelompok orang yang mengadakan kerjasama untuk mencapai 

tujuan tertentu. Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur 

organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber-sumber daya yang 

dimiliki dan lingkungan yang melingkupinya. Struktur organisasi merupakan pola 

hubungan diantara bagian atau posisi yang menunjukkan kedudukan, tugas dan 

wewenang serta tanggungjawab yang berbeda dalam suatu organisasi. Struktur 

organisasi juga menetapkan system hubungan dalam organisasi yang 

memungkinkan tercapainya komunikasi, koordinasi dan penginspirasi segenap 

kegiatan organisasi baik kearah vertical maupun horizontal. Struktur organisasi 

CV. Industri Malaka dapat dilihat pada gambar 4.2 sebagai berikut:  
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Gambar 4.2 Struktur Organisasi CV. Industri Malaka Medan 

 

e. Tugas dan Tanggung Jawab 

1)  Direktur 

Adapun beberapa tugas dan tanggung jawab Direktur Cv. Indutri Malaka 

sebagai berikut: 

a) Tugas 

1) Memimpin perusahaan dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan perusahaan. 

2) Menyetujui anggaran tahunan perusahaan. 

3) Menyampaikan laporan kepada pemegang saham atas kinerja perusahaan. 

 

 

Direktur 

Manajer/kepala 
pabrik 

Kabid PPIC 

Wakbid 
PPIC 

Staff 
PPIC 

Kabag 
Logistik 

Wakabag 
Logistik 

Adm 
Gudang 

Kabid 
Personalia 

Staff Adm 
Personalia 

Security 

Kabid 
Keuangan 

Staff 
Keuangan 

Kabid 
Teknisi 

Staff Teknisi 
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b) Tanggung Jawab 

1) Memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan tertinggi  perusahaan. 

2) Bertanggung jawab dalam memimpin dan menjalankan perusahaan. 

3) Bertanggung jawab atas kerugian yang dihadapi perusahaan termasuk juga 

keuntungan perusahaan. 

4) Merancang serta mengembangkan sumber-sumber pendapatan dan 

pembelanjaan kekayaan perusahaan. 

5) Mengkoordinasi dan mengawasi semua kegiatan diperusahaan, mulai bidang 

administrasi, kepegawaian hingga pengadaan barang. 

6) Bertindak sebagai perwakilan perusahaan dalam hubungannya dalam dunia 

luar perusahaan. 

7) Menetapkan strategi-strategi untuk mencapai visi dan misi perusahaan. 

2) Kepala Pabrik (Manager) 

Adapun beberapa tugas dan tanggung jawab Kepala Pabrik (manager) 

CV. Industri Malaka sebagai berikut: 

a) Tugas 

1) Mempertahankan staff dengan merekrut, memilih, mengorientasi, dan 

melakukan pelatihan karyawan, menjaga lingkungan kerja yang aman, dan 

tertib. 

2) Menyelesaikan dan mengevaluasi kinerja staff dengan berkomunikasi, 

perencanaan, monitoring dan menilai hasil pekerjaan. 

3) Melakukan coaching, konseling, dan mendisiplinkan karyawan, 

mengembangkan, mengkoordinasi sistem, kebijakan, prosedur, dan standar 

produktivitas. 
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4) Menetapkan tujuan strategi dengan mengumpulkan bidang bisnis yang 

bersangkutan, keuangan, layanan, dan informasi. 

5) Mengidentifikasi dan mengevaluasi tren, memilih tindakan, mendefinisikan 

tujuan, dan mengevaluasi hasil. 

6) Mempertahankan kualitas layanan dengan menegakkan standar kualitas dan 

layanan pelanggan, menganalisis dan menyelesaikan kualitas dan layanan 

masalah pelanggan, merekomendasikan perbaikan sistem. 

7) Menyelesaikan tujuan keuangan dengan merencanakan kebutuhan, 

mempersiapkan anggaran tahunan, pengeluaran, menganalisis varians dan 

memulai tindakan korektif. 

8) Mempertahankan pengetahuan profesional dan teknis dengan menghadiri 

workshop pelatihan, meninjau publikasi profesional, membangun jaringan 

pribadi. 

9) Pengambilan keputusan, membuat rencana, menyusun organisasi, pengarahan 

organisasi, pengendalian, penilaian dan pelaporan. 

b) Tanggung jawab 

Menyelesaikan tujuan organisasi atau perusahaan dengan mengelola staff 

sesuai dengan departemen yang dia pimpin, bertanggung jawab dengan 

perencanaan evaluasi kegiatan sebuah organisasi atau perusahaan. 

3) Kabid PPIC (Production Planning and Inventory Control) 

       Adapun beberapa tugas dan tanggung jawab Kabid PPIC CV. Industri 

Malaka sebagai berikut: 
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a) Tugas 

1) Menyediakan pemesanan dari bagian marketing dan menyusun rencana 

sesuai dengan pemesanan marketing. 

2) Memenuhi permintaan contoh produk dari bagian marketing perusahaan serta 

melakukan pemantauan dalam proses pembuatan contoh produk ke tangan 

konsumen langganan. 

3) Menyusun rencana pengadaan bahan yang didasarkan atas forecast dari 

marketing melalui pemantauan kondisi stock barang yang akan diproduksi. 

4) Melakukan monitoring pada bagian inventory pada proses produksi, 

penyimpanan barang digudang maupun yang akan didatangkan pada 

perusahaan sehingga saat proses produksi yang membutuhkan bahan dasar 

bisa berjalan dengan lancar dan seimbang. 

5) Membuat jadwal proses produksi sesuai dengan waktu, routing dan jumlah 

produksi yang tepat sehingga menjadikan waktu pengiriman produk pada 

konsumen bisa dilakukan secara optimal dan cepat. 

6) Menjaga keseimbangan penggunaan mesin perusahaan sehingga tidak ada 

mesin produksi yang overload atau malah jarang digunakan oleh perusahaan 

produksi. 

7) Melakukan komunikasi dibagian marketing untuk memastikan penyelesaian 

masalah produksi. 

8) Memberikan informasi yang akurat dana tercepat pada seluruh bagian 

perusahaan. 
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b) Tanggung Jawab 

1) Memimpin dan bertanggung jawab untuk kegiatan pekerjaan dibagian PPIC 

dan bagian gudang. 

2) Membuat rencana kegiatan tahunan dan penganggaran untuk basis 

departemen PPIC pada rencana bisnis perusahaan. 

3) Membuat laporan kegiatan produksi. 

4) Bertanggung jawab untuk program pengurangan biaya di departemen PPIC. 

5) Bertanggung jawab untuk perbaikan terus-menerus di departemen PPIC. 

6) Bertanggung jawab untuk pengembangan sumber daya manusia di 

departemen PPIC. 

4)  Kabid Personalia 

  Adapun beberapa tugas dan tanggung jawab Kabid Personalia CV. 

Industri Malaka sebagai berikut: 

a) Tugas 

1) Mengadakan pengangkatan dan pemberhentian (pemecatan) karyawan dan 

menyelesaikan konflik antara sesama karyawan antara atasan dan bawahan. 

2) Mengatur hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan karyawan. 

3) Membantu pimpinan dalam promosi dan mutasi karyawan. 

4) Mengatur hal-hal yang berhubungan dengan pihak luar terhadap perusahaan. 

b) Tanggung Jawab 

1) Bertanggung jawab mengelola dan mengembangkan sumber daya manusia. 

2) Membuat sistem Honor yang efektif dan efisien, misalnya dengan membuat 

Standart Operational, job description, training dan development system dan 

lain-lain. 
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3) Bertanggung jawab penuh dalam proses rekrutmen karyawan, mulai dari  

mencari calon karyawan, wawancara hingga seleksi. 

4) Melakukan seleksi, promosi, transfering pada karyawan yang dianggap 

perlu. 

5) Melakukan kegiatan pembinaan, pelatihan dan kegiatan-kegiatan yang 

berhubungan dengan pengembangan kemampuan, potensi, mental, 

keterampilan sesuai dengan standar perusahaan. 

6) Bertanggung jawab pada hal yang berhubungan dengan absensi karyawan, 

perhitungan gaji, bonus dan tunjangan. 

7) Membuat kontrak kerja karyawan serta memperbaharui masa berlakunya 

kontrak kerja. 

8) Melakukan tindakan disiplin pada karyawan yang melanggar peraturan atau 

kebijakan perusahaan. 

5) Kabid Keuangan 

 Adapun beberapa tugas dan tanggung jawab Kabid Keuangan CV. 

Industri Malaka sebagai berikut: 

a) Tugas 

1) Bekerja sama dengan manajer dan kabid lainnya untuk merencanakan serta 

meramalkan beberapa aspek dalam perusahaan termasuk perencanaan umum 

keuangan perusahaan. 

2) Menjalankan dan mengoperasikan roda kehidupan perusahaan se-efisien dan 

se-efektif mungkin dengan menjalin kerja sama dengan kabid lainnya. 

3) Mengambil keputusan penting dalam investasi dan berbagai pembiayaan 

serta semua hal yang terkait dengan keputusan tersebut. 



51 
 

 
 

4) Menghubungkan perusahaan dengan pasar keuangan, dimana perusahaan 

dapat memperoleh dana dan surat berharga perusahaan dapat 

diperdagangkan. 

b) Tanggung Jawab 

1) Mengkoordinir dan mengontrol perencanaan, pelaporan serta pembayaran 

kewajiban pajak perusahaan agar efisien, akurat, tepat waktu dan sesuai 

dengan peraturan pemerintah yang berlaku. 

2) Merencanakan dan mengkoordinirkan penyusunan anggaran perusahaan serta 

mengontrol penggunaan anggaran tersebut untuk memastikan penggunaan 

dana secara efektif dan efisien dalam menunjang kegiatan operasional 

perusahaan. 

3) Mengelola fungsi akuntansi dalam memproses data dan informasi keuangan 

untuk menghasilkan laporan keuangan yang dibutuhkan perusahaan secara 

akurat. 

4) Merencanakan dan mengkoordinir pengembangan system serta prosedur 

keuangan dan akuntansi. Selain itu juga mengontrol pelaksanaannya untuk 

memastikan semua proses transaksi keuangan berjalan dengan tertib dan 

teratur. 

5) Merencanakan dan mengkonsolidasikan perpajakan seluruh perusahaan untuk 

memastikan efisiensi biaya dan kepatuhan terhadap peraturan perpajakan. 

6) Merencanakan, mengkoordinasi dan mengontrol arus kas perusahaan, 

terutama pengelolaan piutang dan utang. Sehingga hal ini dapat memastikan 

ketersediaan dana untuk operasional perusahaan dan kondisi keuangan dapat 

tetap stabil. 
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6) Kabid Teknisi 

 Adapun beberapa tugas dan tanggung jawab Kabid Teknisi CV. Industri 

Malaka sebagai berikut: 

a) Tugas 

1) Menerapkan ketentuan prinsip-prinsip sistem manajemen mutu dan sistem 

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja lingkungan dalam lingkup 

pekerjaan. 

2) Melakukan komunikasi dan kerjasama ditempat kerja. 

3) Merencanakan, melaksanakan, mengawasi pekerjaan instalasi pemanfaatan 

tenaga listrik  dan mesin dengan daya yang sesuai. 

4) Merencanakan, melaksanakan, mengawasi pekerjaan instalasi distribusi 

tenaga listrik tegangan rendah. 

5) Membuat laporan pekerjaan. 

b) Tanggung jawab 

1) Bertanggung jawab atas tersedianya mesin, peralatan dan kebutuhan listrik 

demi kelancaran produksi. 

2) Mendelegasikan dan mengkoordinasi tugas-tugas dibagian perawatan mesin 

dan listrik. 

7) Kabag Logistik/Gudang 

       Adapun beberapa tugas dan tanggung jawab Kepala Bagian Logistik 

CV. Industri Malaka sebagai berikut: 

a) Tugas 

1) Membuat perencanaan pengadaan barang dan distribusinya. 

2) Mengawasi dan mengontrol operasi gudang.  
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3) Menjadi pimpinan bagi semua staff gudang. 

4) Mengawasi dan mengontrol semua barang yang masuk dan keluar dengan 

Standart Operational. 

5) Melakukan pengecekan pada barang yang diterima sesuai Standart 

Operational. 

6) Membuat perencanaan, pengawasan dan laporan pergudangan. 

7) Memastikan ketersediaan barang sesuai kebutuhan. 

8) Mengawasi pekerjaan staff gudang lainnya agar sesuai dengan standar kerja. 

9) Memastikan aktivitas keluar masuk barang berjalan lancar. 

10) Melaporkan semua transaksi keluar masuk barang dari  gudang. 

b) Tanggung  jawab 

1) Memeriksa barang-barang yang direturn dari konsumen, toko dan counter. 

2) Menyiapkan barang-barang dengan benar dan cepat sesuai dengan Sales 

Order dan Surat Pengantar yang diterima. 

3) Mempacking barang-barang yang akan dikirim dengan benar. 

4) Membantu mencek perlengkapan, jumlah, kondisi atas barang-barang yang 

dikirim. 

5) Mengembalikan semua peralatan dan barang yang telah selesai digunakan. 

6) Turut menjaga kebersihan, keselamatan kerja dan keutuhan barang di dalam 

gudang. 

7) Membantu proses bongkar muat barang. 

8) Melaporkan hal-hal yang mencurigakan. 
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8) Wakil Kepala Bidang PPIC (Production Planning and Inventory Control) 

       Adapun beberapa tugas dan tanggung jawab Wakabid PPIC CV. Industri 

Malaka sebagai berikut: 

a) Tugas 

1) Menyediakan sumber daya fisik sesuai kebutuhan. 

2) Mengendalikan pengiriman dan penyimpanan material dan alat. 

3) Membantu tugas-tugas dari kabid PPIC. 

4) Membuat faktur penjualan jaring ikan. 

5) Membuat laporan penjualan jaring ikan. 

b) Tanggung Jawab 

1) Tersedianya pemasok  dan subkontraktor yang handal. 

2) Terkendalinya pasokan sumber daya fisik. 

3) Bertanggung jawab terhadap kabid PPIC. 

9) Staff Keuangan 

 Adapun beberapa tugas dan tanggung jawab Staff Keuangan CV. 

Industri Malaka sebagai berikut: 

a) Tugas 

1) Membuat perencanaan keuangan mulai dari perencanaan peminjaman, 

penerimaan, pengeluaran dan pembayaran. 

2) Menyusun laporan keuangan harian, mingguan, bulanan dan tahunan. 

3) Mengelola uang kas, membuka rekening, menentukan setoran, mengatur kas, 

menangani pembayaran atas kewajiban dan membuat catatan transaksi kas. 

4) Mengelola kredit dengan mengatur tagihan-tagihan. 
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b) Tanggung Jawab 

1) Membuat rencana keuangan perusahaan. 

2) Mengatur arus uang perusahaan. 

3) Mengetahui dan membayarkan hutang perusahaan. 

4) Menyusun kebijakan anggaran keuangan perusahaan. 

10)  Staff Admin Personalia 

        Adapun beberapa tugas dan tanggung jawab Staff  Admin Personalia CV. 

Industri Malaka sebagai berikut: 

a) Tugas 

1) Melakukan analisa, observasi, perencanaan dan pengambilan keputusan 

terkait rekruitmen, training, personalia dan IT. 

2) Membuat memo internal lampirannya yang berisi mengenai aturan kerja dan 

kebijakan perusahaan. 

3) Membantu pimpinan management dalam menyelesaikan masalah internal dan 

eksternal yang dengan perusahaan. 

4) Mencermati kondisi aktivitas karyawan dan perkembangan kualitas kerja 

karyawan. 

5) Melakukan interview pada pelamar kerja. 

b) Tanggung Jawab 

1) Menyusun rencana anggaran pengeluaran tahunan Human Resources 

Departement. 

2) Melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap setiap sumber daya manusia 

yang ada dalam perusahaan. 
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3) Melaksanakan seleksi dan promosi terhadap sumber daya manusia yang 

dianggap berhak dalam perusahaan. 

4) Menjalankan kegiatan perkembangan skill terhadap sumber daya manusia 

yang sesuai dengan kebijakan perusahaan. 

5) Bertanggung jawab terhadap pengarsipan dokumen administrasi perusahaan. 

6) Membuat perencanaan pembelian alat tulis kantor untuk operasional kantor. 

7) Membuat laporan secara periodik terhadap pekerjaannya kepada atasan. 

8) Mengurus payroll gaji karyawan. 

11) Wakil Kepala Bagian Logistik/Gudang 

 Adapun beberapa tugas dan tanggung jawab Wakabag Logistik/Gudang 

CV. Industri Malaka sebagai berikut: 

a) Tugas 

1)  Membuat permintaan pembelian atas barang atau sparepart. 

2) Menerima dan melakukan pengecekan terhadap barang masuk. 

3) Membuat laporan pengeluaran barang masuk dan barang keluar khususnya 

sparepart. 

4) Mengelola stok dan distribusi peralatan atau perlengkapan kepada unit kerja 

untuk menunjang pelaksanaan tugas perusahaan. 

b) Tanggung Jawab 

1) Mengawasi permintaan barang sparepart dari teknisi 

2) Melaksanakan dan mengendalikan kegiatan pengadaan barang. 

3) Melakukan koordinasi kegiatan pengadaan barang dan atau jasa sesuai 

kebutuhan atau permintaan unit kerja. 
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12) Admin Gudang 

      Adapun beberapa tugas dan tanggung jawab Admin Gudang CV. 

Industri Malaka sebagai berikut: 

a) Tugas 

1) Membuat laporan mengenai pergudangan. 

2) Membuat anggaran tahunan tentang pergudangan. 

3) Memastikan kesesuaian data pada kartu stock barang dengan keadaan 

langsung stock barang pada gudang. 

4) Melakukan pemenuhan kebutuhan gudang beserta infrastruktur. 

5) Mengembangkan standar operasional perusahaan yang berhubungan dengan 

gudang. 

6) Membuat memo internal yang berhubungan dengan pergudangan.  

b) Tanggung jawab 

1) Bertanggung jawab atas penerimaan, penyimpanan dengan sistem prosedur 

yang telah ditetapkan. 

2) Menjaga keamanan stock barang yang ada di gudang, minimal 

mengoptimalkan penggunaan ruang penyimpanan. 

3) Membuat laporan harian, mingguan, dan bulanan tentang pergudangan.   

13)  Staff Bagian PPIC (Production Planning and Inventory Control) 

   Adapun tugas dan tanggung jawab Staff Bagian PPIC CV. Industri 

Malaka sebagai berikut: 

a) Tugas 

1) Mengumpulkan data hasil produksi. 

2) Memproses data. 
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3) Membuat laporan harian. 

4) Melakukan stock opname pada akhir bulan. 

5) Membuat laporan bulanan produksi. 

6) Membuat laporan akhir tahun produksi. 

7) Mengarsipkan data. 

b) Tanggung Jawab 

1) Mengontrol proses produksi serta kesesuaiannya dengan data tertulis 

2) Melakukan evaluasi hasil produksi tiap bulan dan akhir tahun. 

14) Staff Teknisi 

        Adapun beberapa tugas dan tanggung jawab Staff teknisi CV. Industri 

Malaka sebagai berikut: 

a) Tugas 

1) Mengkoordinir dan memberikan pengarahan kerja dan mengawasi 

pelaksanaan kegiatan seksi-seksi dibawahnya agar dapat meningkatkan 

efisiensi dalam bagiannya. 

2) Menyusun jadwal pemeliharaan dan perbaikan mesin, peralatan, dan fasilitas 

produksi agar proses produksi berjalan dengan lancar. 

3) Menyusun pedoman dan petunjuk-petunjuk lainnya mengenai pemeliharaan 

dan perbaikan mesin atau peralatan produksi, air dan udara. 

4) Menjaga disiplin kerja dan menilai prestasi kerja bawahannya secara 

berkala. 

5) Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh kabid teknisi. 
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b) Tanggung Jawab 

1) Mengawasi pelaksanaan pemeriksaan dan pemeliharaan berkala perbaikan 

atas mesin atau peralatan produksi, air dan udara. 

2) Mengawasi pelaksanaan pencatatan pengeluaran biaya-biaya yang terjadi 

dengan pelaksanaan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan. 

3) Memeriksa dan memastikan bahwa pendingin mesin dan udara dapat 

berfungsi sebagaimana mestinya. 

4) Mengawasi bekerjanya mesin-mesin pompa air, compressor secara terus 

menerus dan dalam jumlah yang sesuai kebutuhan. 

5) Mengawasi pelaksanaan hasil pekerjaan  bagian bengkel yang dipesan 

seperti pembubutan dan sebagainya. 

6) Berusaha mencari cara penekan biaya dan metode perbaikan kerja yang 

lebih efisien.  

15) Security 

 Adapun beberapa tugas dan tanggung jawab Security CV. Industri 

Malaka sebagai berikut: 

a) Tugas 

1) Bertanggung jawab kepada Management CV. Industri Malaka atas 

keamanan dan ketertiban, rasa aman dan nyaman diseluruh area yang 

meliputi keamanan area personil dan material dilokasi tugas. 

2) Menerapkan dan mengawasi pelaksanaan Standard Operasional Prosedure 

(SOP). 
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3) Melakukan koordinasi dengan Manager Operasional dan divisi/bagian 

terkait dilingkungan Management pengelola dan pelaksanaan kegiatan 

tugas-tugas pengamanan. 

4) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas-tugas pengamanan yang 

dilakukan anggotanya dan kegiatan pelaksanaan pengamanan secara umum. 

5) Melakukan pembinaan dan pelatihan serta meningkatkan kedisiplinan 

seluruh anggota security yang dipimpinnya. 

6) Merencanakan dan menyusun kegiatan keamanan dan pengamanan sumber 

daya manusia demi terciptanya suasana aman, nyaman, tentram dan dinamis 

di lingkungan perusahaan. 

7) Memberikan laporan berkala mingguan dan bulanan kepada management 

pengelola. 

b) Tanggung Jawab 

       Memastikan bahwa pengelolaan, penyelenggaraan dan pengorganisasian 

kegiatan operasional berjalan sesuai dengan peraturan dan 

mempertanggungjawabkan tugasnya secara langsung dan secara tidak langsung 

kepada operasional manager. 

 
2. Deskripsi Data 
 
a. Jenis Bahan Baku 

Ada beberapa jenis bahan baku nylon yarn yang digunakan oleh CV. 

Industri Malaka untuk membuat jaring ikan dengan ukuran yang berbeda-beda 

dan dengan harga yang bervariasi pula. Pembelian bahan baku nylon yarn berasal 

dari beberapa supplier yang berasal diluar pulau sumatera utara yang telah 

menjadi rekanan selama ini. Data yang diperoleh dari perusahaan tersebut tentang 
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jenis-jenis nylon yarn selama periode Januari – Desember 2017 dapat dilihat pada 

tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Jenis-jenis Bahan Baku Nylon Yarn Tahun 2017 

No Nylon Yarn 

1 D/210 
2 D/420-A 

3 D/420-B 

4 D/630 

5 D/840 

6 D/1680 
                    Sumber: Data primer yang diolah tahun 2019 

b. Persediaan Bahan Baku 

Data tentang persediaan bahan baku meliputi data stok awal persediaan, 

pembelian, pemakaian dan stok akhir bahan baku untuk masing-masing jenis 

nylon yarn yang terjadi di CV. Industri Malaka selama periode Januari sampai 

Desember tahun 2017 dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.2 Persediaan dan Pembelian Bahan Baku Nylon Yarn  

Tahun 2017 

BULAN 

D/210 D/420 – A 

STOK 
AWAL 

BELI PAKAI 
STOK 

AKHIR 
STOK 
AWAL 

BELI PAKAI 
STOK 

AKHIR 

JAN 
         
1.812,0  

                 
-  

         
866,0  

          
946,0  

          
810,0  

      
1.980,0  

        
810,0  

      
1.980,0  

FEB 
            
946,0  

      
1.110,0  

         
480,0  

       
1.576,0  

       
1.980,0  

      
2.070,0  

     
2.236,5  

      
1.813,5  

MAR 
         
1.576,0  

      
1.020,0  

         
983,0  

       
1.613,0  

       
1.813,5  

      
2.033,0  

     
2.809,5  

      
1.037,0  

APR 
         
1.613,0  

         
520,0  

         
620,0  

       
1.513,0  

       
1.037,0  

      
2.010,0  

     
2.267,0  

         
780,0  

MEI 
         
1.513,0  

         
489,0  

                
-  

       
2.002,0  

          
780,0  

      
2.010,0  

     
2.430,0  

         
360,0  

JUN 
         
2.002,0  

                 
-  

         
245,0  

       
1.757,0  

          
360,0  

      
4.020,0  

     
2.130,0  

      
2.250,0  

JUL 
         
1.757,0  

                 
-  

         
132,0  

       
1.625,0  

       
2.250,0  

                 
-  

        
420,0  

      
1.830,0  

AUG 
         
1.625,0  

      
1.006,0  

         
653,0  

       
1.978,0  

       
1.830,0  

                 
-  

        
900,0  

         
930,0  

SEP 
         
1.978,0  

      
1.020,0  

      
1.658,0  

       
1.340,0  

          
930,0  

      
2.040,0  

     
1.860,0  

      
1.110,0  

OKT 
         
1.340,0  

      
1.134,0  

         
185,0  

       
2.289,0  

       
1.110,0  

      
2.010,0  

     
2.250,0  

         
870,0  
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NOP 
         
2.289,0  

                 
-  

         
807,0  

       
1.482,0  

          
870,0  

      
2.010,0  

     
2.400,0  

         
480,0  

DES 
         
1.482,0  

                 
-  

         
372,0  

       
1.110,0  

          
480,0  

      
3.054,0  

     
2.069,0  

      
1.465,0  

TOTAL 
     
19.933,0  

    
6.299,0  

    
7.001,0  

   
19.231,0  

   
14.250,5  

  
23.237,0  

 
22.582,0  

  
14.905,5  

                  

   Sumber: Data primer yang diolah tahun 2019 

Tabel 4.3 Persediaan dan Pembelian Bahan Baku Nylon Yarn 
 Tahun 2017 

BULAN 

D/420 - B D/630 

STOK 
AWAL 

BELI PAKAI 
STOK 

AKHIR 
STOK 
AWAL 

BELI PAKAI 
STOK 

AKHIR 

JAN 
                   
-  

                 
-  

                
-  

                 
-  

       
5.385,3  

    
10.292,1  

     
5.499,1  

    
10.178,3  

FEB 
                   
-  

      
1.970,0  

         
433,0  

       
1.537,0  

     
10.178,3  

      
4.170,7  

     
1.295,5  

    
13.053,5  

MAR 
         
1.537,0  

                 
-  

         
455,0  

       
1.082,0  

     
14.553,5  

                 
-  

     
5.112,9  

      
9.440,6  

APR 
         
1.082,0  

         
998,0  

         
929,0  

       
1.151,0  

       
9.440,6  

      
1.200,0  

     
7.473,4  

      
3.167,2  

MEI 
         
1.151,0  

      
1.472,0  

         
551,0  

       
2.072,0  

       
1.967,2  

      
4.616,5  

     
4.737,0  

      
1.846,7  

JUN 
         
2.072,0  

      
2.015,0  

      
1.593,0  

       
2.494,0  

       
1.846,7  

                 
-  

     
1.846,7  

                 
-  

JUL 
         
2.494,0  

                 
-  

      
1.661,0  

          
833,0  

                  
-  

      
3.431,5  

     
3.242,0  

         
189,5  

AUG 
            
833,0  

      
4.070,0  

      
2.405,0  

       
2.498,0  

       
1.389,5  

      
3.673,0  

                
-  

      
5.062,5  

SEP 
         
2.498,0  

                 
-  

      
1.119,0  

       
1.379,0  

       
5.062,5  

      
5.400,8  

     
5.062,5  

      
5.400,8  

OKT 
         
1.379,0  

      
2.455,0  

      
1.948,0  

       
1.886,0  

       
5.400,8  

                 
-  

     
2.700,2  

      
2.700,6  

NOP 
         
1.886,0  

      
1.004,0  

      
2.029,0  

          
861,0  

       
2.700,6  

      
1.500,0  

     
2.365,4  

      
1.835,2  

DES 
            
861,0  

      
2.011,0  

      
2.046,0  

          
826,0  

          
335,2  

      
4.836,4  

     
1.676,0  

      
3.495,6  

TOTAL 
     
15.793,0  

  
15.995,0  

  
15.169,0  

   
16.619,0  

   
58.260,2  

  
39.121,0  

 
41.010,7  

  
56.370,5  

                  

   Sumber: Data primer yang diolah tahun 2019 

Tabel 4.4 Persediaan dan Pembelian Bahan Baku Nylon Yarn 
 Tahun 2017 

BULAN 

D/840 D/1680 

STOK 
AWAL BELI PAKAI STOK 

AKHIR 
STOK 
AWAL BELI PAKAI STOK 

AKHIR 

JAN 
         
1.795,6  

      
4.179,6  

      
2.906,1  

       
3.069,1  

       
3.743,3  

      
2.205,7  

                
-  

      
5.949,0  

FEB 
         
3.069,1  

      
1.835,8  

      
2.557,5  

       
2.347,4  

       
5.949,0  

                 
-  

     
5.535,8  

         
413,2  

MAR 
         
2.347,4  

      
3.678,4  

      
2.347,4  

       
3.678,4  

          
413,2  

      
2.755,8  

        
873,7  

      
2.295,3  

APR 
         
3.678,4  

                 
-  

      
2.758,8  

          
919,6  

       
2.295,3  

      
4.785,6  

     
7.080,9  

                 
-  

MEI 
            
919,6  

                 
-  

                
-  

          
919,6  

                  
-  

      
7.290,1  

     
2.865,0  

      
4.425,1  
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JUN 
            
919,6  

                 
-  

         
459,8  

          
459,8  

       
6.675,1  

                 
-  

        
476,7  

      
6.198,4  

JUL 
            
459,8  

      
4.544,5  

                
-  

       
5.004,3  

       
6.198,4  

      
2.250,0  

     
2.384,0  

      
6.064,4  

AUG 
         
5.004,3  

                 
-  

      
4.094,4  

          
909,9  

       
3.814,4  

      
2.816,4  

     
1.903,1  

      
4.727,7  

SEP 
            
909,9  

      
3.218,4  

                
-  

       
4.128,3  

       
4.727,7  

      
6.584,1  

                
-  

    
11.311,8  

OKT 
         
4.128,3  

                 
-  

      
1.806,8  

       
2.321,5  

     
11.311,8  

                 
-  

                
-  

    
11.311,8  

NOP 
         
2.321,5  

                 
-  

      
2.321,5  

                 
-  

     
11.311,8  

                 
-  

                
-  

    
11.311,8  

DES 
                   
-  

      
4.785,5  

      
2.871,4  

       
1.914,1  

     
11.311,8  

                 
-  

                
-  

    
11.311,8  

TOTAL 
     
25.553,5  

  
22.242,2  

  
22.123,7  

   
25.672,0  

   
67.751,8  

  
28.687,7   21.119,2  

  
75.320,3  

                  

    Sumber: Data primer yang diolah tahun 2019 

Tabel 4.5 Rekapitulasi Pembelian Bahan Baku Nylon Yarn Tahun 2017 

BULAN 
JENIS NYLON YARN   

D/210 D/420-A D/420-B D/630 D/840 D/1680 TOTAL 

JAN 
                
-  

      
1.980,0  

                 
-  

    
10.292,1  

      
4.179,6  

      
2.205,7  

     
18.657,4  

FEB 
     
1.110,0  

      
2.070,0  

      
1.970,0  

      
4.170,7  

      
1.835,8  

                 
-  

     
11.156,5  

MAR 
     
1.020,0  

      
2.033,0  

                 
-  

                 
-  

      
3.678,4  

      
2.755,8  

       
9.487,2  

APR 
        
520,0  

      
2.010,0  

         
998,0  

      
1.200,0  

                 
-  

      
4.785,6  

       
9.513,6  

MEI 
        
489,0  

      
2.010,0  

      
1.472,0  

      
4.616,5  

                 
-  

      
7.290,1  

     
15.877,6  

JUN 
                
-  

      
4.020,0  

      
2.015,0  

                 
-  

                 
-  

                 
-  

       
6.035,0  

JUL 
                
-  

                 
-  

                 
-  

      
3.431,5  

      
4.544,5  

      
2.250,0  

     
10.226,0  

AUG 
     
1.006,0  

                 
-  

      
4.070,0  

      
3.673,0  

                 
-  

      
2.816,4  

     
11.565,4  

SEP 
     
1.020,0  

      
2.040,0  

                 
-  

      
5.400,8  

      
3.218,4  

      
6.584,1  

     
18.263,3  

OKT 
     
1.134,0  

      
2.010,0  

      
2.455,0  

                 
-  

      
1.500,0  

                 
-  

       
7.099,0  

NOP 
                
-  

      
2.010,0  

      
1.004,0  

      
1.500,0  

                 
-  

                 
-  

       
4.514,0  

DES 
                
-  

      
3.054,0  

      
2.011,0  

      
4.836,4  

      
3.285,5  

                 
-  

     
13.186,9  

        Sumber: Table 4.2: 4.3: 4.4: 4.5 tahun 2019 
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Terlihat dari tabel diatas pembelian bahan baku yang dilakukan oleh 

perusahaan CV. Industri Malaka hampir terjadi setiap bulan dengan kuantitas 

yang bervariasi pula. Pembelian bahan baku yang dilakukan berdasarkan 

permintaan dan kebutuhan proses produksi dengan melihat penggunaan bahan 

baku pada bulan sebelumnya. Pada bulan tertentu terjadi pembelian secara 

serentak dengan jumlah yang besar sehingga mengharuskan perusahaan untuk 

mengeluarkan dana yang besar pula. 

c. Biaya Pemesanan  Dan Penyimpanan 

Biaya pemesanan terdiri dari biaya angkut dan biaya bongkar. Lebih 

jelasnya data tentang biaya pemesanan dapat dilihat pada tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Biaya Pemesanan 

Jenis Biaya  Per Bulan Per Tahun 

Biaya Angkut   Rp 15,666,666.6   Rp 188,000,000.0  

Biaya Bongkar  Rp      302,500.0  Rp     3,630,000.0  

Total  Rp 15,969,166.6   Rp 191,630,000.0  
    Sumber: Data primer yang diolah tahun 2019 

Biaya penyimpanan bahan baku nylon yarn ditetapkan perusahaan sebesar 

15% dari harga per kg untuk semua jenis nylon yarn. Jadi harga per kg untuk tiap 

jenis nylon yarn, biaya penyimpanan per kg, biaya tenaga kerja langsung dan 

biaya overhead pabrik selama tahun 2017 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Harga Per Kg, Biaya Penyimpanan %, Biaya Tenaga Kerja 
Langsung dan Biaya Over Head Pabrik 

       
No Keterangan 
1 Harga beli bahan/kg Rp    32,407,19 
2 Harga beli bahan/kg/tahun Rp       388,886,28 
3 Biaya penyimpanan (15%) Rp 58.333  
4 Biaya pengiriman Rp   15,969,166,6 
5 Biaya tenaga kerja langsung Rp    572,367,600 
6 Biaya over head pabrik Rp 798,969,408,72 

     Sumber: Data primer yang diolah tahun 2019 
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3. Analisis Data 

a. Penentuan pembelian yang paling ekonomis 

Untuk menganalisis masalah yang pertama, yaitu penentuan jumlah 

pembelian bahan baku nylon yarn yang ekonomis untuk setiap kali pembelian 

dengan menggunakan rumus EOQ (Economic Order Quantity). Untuk kelancaran 

proses produksinya maka setelah mengetahui kebutuhan bahan bakunya 

perusahaan perlu menghitung berapa kali pembelian harus dilakukan, dengan 

menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity) perusahaan dapat 

menghitung pembelian yang paling ekonomis untuk setiap jenis nylon yarn yang 

dibeli oleh perusahaan sesuai kebutuhan proses produksi. 

1) Pembelian yang paling ekonomis untuk jenis nylon yarn D/210 tahun 2017 

adalah: 

H

DS
EOQ

2


 

333.58

6,166.969.15).(7001.(2
EOQ = 1.957,8 kg 

Frekuensi pembelian yang paling ekonomis untuk jenis nylon yarn D/210 tahun 2017: 

N = 4,3
8,957.1

7001
  dibulatkan menjadi 3x 

Dengan daur pemesanan ulang adalah: 

T = 120
3

360
  hari 

2) Pembelian yang paling ekonomis untuk jenis nylon yarn D/420-A tahun 2017 

adalah:  

H

DS
EOQ

2

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2,516.3
333.58

)6,166.969.15).(582.22.(2
EOQ kg 

Frekuensi pembelian yang paling ekonomis untuk jenis nylon yarn D/420-A tahun 

2017: 

N = 4,6
2,516.3

582.22
 dibulatkan menjadi 6x 

Dengan daur pemesanan ulang adalah: 

T = 60
6

360
  hari 

3) Pembelian yang paling ekonomis untuk jenis nylon yarn D/420-B tahun 2017 

adalah:  

H

DS
EOQ

2


 

333.58

)6,166.969.15).(169.15.(2
EOQ = 2.881,8 kg 

Frekuensi pembelian yang paling ekonomis untuk jenis nylon yarn D/420-B 

tahun 2017: 

N = 2,5
8,881.2

169.15
  dibulatkan menjadi 5x 

Dengan daur pemesanan ulang adalah: 

T = 72
5

360
  hari 

4) Pembelian yang paling ekonomis untuk jenis nylon yarn D/630 tahun 2017 

adalah:  

H

DS
EOQ

2

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333.58

)6,166.969.15).(7,010.41.(2
EOQ = 4.738,5 kg 

Frekuensi pembelian yang paling ekonomis untuk jenis nylon yarn D/630 

tahun 2017: 

N = 4,8
5,738.4

7,010.41
  dibulatkan menjadi 8x 

Dengan daur pemesanan ulang adalah: 

T = 45
8

360
  hari 

5) Pembelian yang paling ekonomis untuk jenis nylon yarn D/840 tahun 2017 

adalah:  

H

DS
EOQ

2


 

333.58

)6,166.969.15).(7,123.22.(2
EOQ = 3.480,3 kg 

Frekuensi pembelian yang paling ekonomis untuk jenis nylon yarn D/840 

tahun 2017: 

N = 3,6
3,480.3

7,123.22
  dibulatkan menjadi 6x 

Dengan daur pemesanan ulang adalah: 

T = 60
6

360
  hari 

6) Pembelian yang paling ekonomis untuk jenis nylon yarn D/1680 tahun 2017 

adalah:  

H

DS
EOQ

2

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4,400.3
333.58

)6,166.969.15).(2,119.21.(2
EOQ kg 

Frekuensi pembelian yang paling ekonomis untuk jenis nylon yarn D/1680 

tahun 2017: 

N = 2,6
4,400.3

2,119.21
  dibulatkan menjadi 6x 

Dengan daur pemesanan ulang adalah: 

T = 60
6

360
  hari 

Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil Perhitungan EOQ, Frekuensi Pembelian dan 

Waktu Jarak Pesanan  Periode Tahun 2017 

Keterangan D/210 D/420-A D/420-B D/630 D/840 D/1680 

Pemakaian/tahun (kg) 7,001 22,582 15,169 41,010,7 22,123,7 21,119,2 

Biaya pesan 15,969,166.60 

Biaya simpan/kg/thn 58,333 58,333 58,333 58,333 58,333 58,333 

EOQ (kg) 1,957,8 3,516,2 2,881,8 4,738,5 3,480,3 3400,4 

Frekuensi pembelian 3x 6x 5x 8x 6x 6x 

Waktu jarak pesanan 120 hari 60 hari 72 hari 45 hari 60 hari 60 hari 

 
b. Total Inventory Cost 

Untuk menganalisis masalah yang kedua, perhitungan total inventory cost 

untuk masing-masing jenis bahan baku nylon yarn adalah: 

a) Perhitungan Total Inventory Cost (TIC) nylon yarn D/210 pada tahun 2017: 

TIC/TC = H
Q

S
Q

D

2
  
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TIC/TC = 333.58
2

8,957.1
6,166.969.15

8,957.1

001.7


















 

TIC/TC = 57.104.983 + 57.102.173,7 

          =  114.207.156,70,- 

b) Perhitungan Total Inventory Cost (TIC) nylon yarn D/420-A pada tahun 

2017: 

TIC/TC = H
Q

S
Q

D

2
  

TIC/TC = 333.58
2

2,516.3
6,166.969.15

2,516.3

582.22


















 

TIC/TC = 102.558.364,18 + 102.555.247,3 

          = 205.113.611,48,- 

c) Perhitungan Total Inventory Cost (TIC) nylon yarn D/420-B pada tahun 

2017: 

TIC/TC = H
Q

S
Q

D

2
  

TIC/TC = 333.58
2

8,881.2
6,166.969.15

8,881.2

169.15


















 

TIC/TC = 84.057.286,47 + 84.052.019,7 

          = 168.109.306,17.- 

d) Perhitungan Total Inventory Cost (TIC) nylon yarn D/630 pada tahun 2017: 

TIC/TC = H
Q

S
Q

D

2
  

TIC/TC = 333.58
2

5,738.4
6,166.969.15

5,738.4

7,010.41


















 

TIC/TC = 138.209.707,85 + 138.205.460,25 
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   = 276.415.168,10- 

e) Perhitungan Total Inventory Cost (TIC) nylon yarn D/840 pada tahun 2017: 

TIC/TC = H
Q

S
Q

D

2
  

TIC/TC = 333.58
2

3,480.3
6,166.969.15

3,480.3

7,123.22


















 

TIC/TC = 101.513.389,96 + 101.508.169,95 

          = 203.021.559,91,- 

f) Perhitungan Total Inventory Cost (TIC) nylon yarn D/1680 pada tahun 2017: 

TIC/TC = H
Q

S
Q

D

2
  

TIC/TC = 333.58
2

4,400.3
6,166.969.15

4,400.3

2,119.21


















 

TIC/TC = 99.181.279,63 + 99.177.766,6 

          = 198.359.046.23,- 

Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Perhitungan TIC/TC Nylon Yarn Periode  

Tahun 2017  

Jenis Nylon Yarn Biaya Pesan Biaya Simpan TIC 

D/210 
      

57.104.983,00  
       

57.102.173,70  
        

114.207.156,70  

D/420-A 
    

102.558.364,18  
     

102.555.247,30  
        

205.113.611,48  

D/420-B 
      

84.057.286,47  
       

84.052.019,70  
        

168.109.306,17  

D/630 
    

138.209.707,85  
     

138.205.460,25  
        

276.415.168,10  

D/840 
    

101.513.389,96  
     

101.508.169,95  
        

203.021.559,91  

D/1680 
      

99.181.279,63  
       

99.177.766,60  
        

198.359.046,23  
Total  582.625.011,09    582.600.837,50    1.165.225.848,59  
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Sedangkan perhitungan total biaya persediaan menurut perusahaan akan 

dihitung menggunakan persediaan rata-rata yang ada diperusahaan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

TIC/TC = (Persediaan rata-rata)(H)+(S)(F) 

Dimana: H adalah biaya penyimpanan 

     S adalah biaya pemesanan tiap kali pesan 

     F adalah frekuensi pembelian yang dilakukan perusahaan 

Sedangkan persediaan rata-rata bahan baku perusahaan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Persediaan Rata-Rata Bahan Baku Perusahaan Tahun 2017 

Jenis Nylon 
Yarn Pembelian Jumlah 

Bulan 
Persedian Rata-

rata/Kg 

D/210 6,299 12 524,9 

D/420-A 23,237 12 1,936.4 

D/420-B 15,995 12 1,332.9 

D/630 39,121 12 3,260 

D/840 22,242.20 12 1,853.5 

D/1680 28,687.70 12 2,390.6 

                Sumber: Data primer yang diolah tahun 2019 

Sehingga TIC/TC menurut perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. TIC/TC perusahaan untuk jenis nylon yarn D/210 tahun 2017: 

TIC/TC = (524,9 x 58.333) + (15.969.166,6 x 7) 

          = 30.618.991,7 + 111.784.166,2 

          = 142.403.157,9,- 

2. TIC/TC perusahaan untuk jenis nylon yarn D/420-A tahun 2017: 

TIC/TC = (1.936,4 x 58.333) + (15.969.166,6 x 10) 

           = 112.956.021,2 + 159.691.666 

          = 272.647.687,2,- 
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3. TIC/TC perusahaan untuk jenis nylon yarn D/420-B tahun 2017: 

TIC/TC = (1.332,9 x 58.333) + (15.969.166,6 x 8) 

          = 77.752.056 + 127.753.333 

          = 205.505.389,- 

4. TIC/TC perusahaan untuk jenis nylon yarn D/630 tahun 2017: 

TIC/TC = (3.260 x 58.333) + (15.969.166,6 x 9) 

          = 190.165.580 + 143.722.499,4 

          = 333.888.079.4,- 

5. TIC/TC perusahaan untuk jenis nylon yarn D/840 tahun 2017: 

TIC/TC = (1.853,5 x 58.333) + (15.969.166,6 x 7) 

          = 108.091.049 + 111.784.166,2 

          = 219.875.215.2,- 

6. TIC/TC perusahaan untuk jenis nylon yarn D/1680 tahun 2017: 

TIC/TC = (2.390,6 x 58.333) + (15.969.166,6 x 7) 

  = 139.450.870 + 111.784.166,2 

= 251.235.036.2,-  

Tabel 4.11 Rekapitulasi Hasil Perhitungan TIC/TC Nylon Yarn Menurut 

Perusahaan Periode Tahun 2017 

Jenis Nylon Yarn Biaya Simpan Biaya Pesan TIC 

D/210 30.618.991,70 111.784.166,20 142.403.157,90 

D/420-A 112.956.021,20 159.691.666,00 272.647.687,20 

D/420-B 77.752.056,00 127.753.332,80 205.505.388,80 

D/630 190.165.580,00 143.722.499,40 333.888.079,40 

D/840 108.091.049,00 111.784.166,20 219.875.215,20 

D/1680 139.450.870,00 111.784.166,20 251.235.036,20 

Total 659.034.567,90 766.519.996,80 1.425.554.564,70 

 
 
 



73 
 

 
 

c. Penentuan Persediaan Pengaman (Safety Stock) 

Untuk menentukan persediaan pengaman masing-masing jenis bahan 

baku, penulis menggunakan rumus sebagai berikut: 

SS = (Kebutuhan bahan baku/hari) x Jarak waktu yang diisyaratkan perusahaan 

Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Safety Stock Tahun 2017 

Jenis Nylon Yarn  Perhitungan SS Hasil SS 
D/210 7,001/360x30 583,4 kg 

D/420-A 22,582/360x30 1,881.8 kg 
D/420-B 15,169/360x30 1,264.08 kg 

D/630 41,010.7/360x30 3,417.5 kg 
D/840 22,123.7/360x30 1,843.6 kg 

D/1680 21,119.2/360x30 1,759.9 kg 

 
Dari perhitungan safety stock diatas, dapat diketahui jumlah persediaan 

yang dapat dicadangkan sebagai pengaman kelangsungan proses produksi dari 

resiko kehabisan bahan baku (stock out). Persediaan pengaman sejumlah unit ini 

akan tetap dipertahankan walaupun bahan bakunya dapat diganti yang baru. 

d. Penentuan Pemesanan Kembali (Reoder Point) 

Saat pemesanan kembali atau Reoder Point (ROP) adalah pada saat 

dimana perusahaan harus melakukan pemesanan bahan bakunya kembali, 

sehingga penerimaan bahan baku yang dipesan dapat tepat waktu. Karena dalam 

melakukan pemesanan bahan baku tidak dapat langsung diterima hari itu juga. 

Besarnya sisa bahan baku yang masih tersisa hingga perusahaan harus melakukan 

pemesanan kembali adalah sebesar ROP yang telah dihitung. Adapun untuk 

menghitung besarnya ROP untuk masing-masing jenis bahan baku nylon yarn, 

penulis menggunakan rumus sebagai berikut: 
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1) Pemesanan kembali bahan baku nylon yarn D/210 tahun 2017: 

Pemakaian rata-rata per hari = EOQ : waktu tunggu pemesanan 

         = 1.957,8 kg : 120 hari 

         = 16,31 kg per hari 

ROP = (7 x 16,31) + 583,4 

        = 114,17 + 583,4 

        = 697,57 kg 

2) Pemesanan kembali bahan baku nylon yarn D/420-A tahun 2017: 

Pemakaian rata-rata per hari = EOQ : waktu tunggu pemesanan 

                     = 3.516,2 kg : 60 hari 

                     = 58,60 kg per hari 

ROP = (7 x 58,60) + 1.881,8 

        = 410,2 + 1.881,8 

        = 2.292 kg 

3) Pemesanan kembali bahan baku nylon yarn D/420-B tahun 2017: 

Pemakaian rata-rata per hari = EOQ : waktu tunggu pemesanan 

          = 2.881,8 kg : 72 hari 

          = 40,02 kg per hari  

ROP = (7 x 40,02) + 1.264,08 

        = 280,14 + 1.264,08 

        = 1.544,22 kg 

 

ROP = (Lead Time x AU) + Safety Stock 
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4) Pemesanan kembali bahan baku nylon yarn D/630 tahun 2017: 

Pemakaian rata-rata per hari = EOQ : waktu tunggu pemesanan 

         = 4.738,5 kg : 45 hari 

         = 105,3 kg per hari 

ROP = (7 x 105,3) + 3.417,5 

        = 737,1 + 3.417,5 

        = 4.154,6 kg 

5) Pemesanan kembali bahan baku nylon yarn D/840 tahun 2017: 

Pemakaian rata-rata per hari = EOQ : waktu tunggu pemesanan 

          = 3.480,3 kg : 60 hari 

          = 58 kg per hari 

ROP = (7 x 58) + 1.843,6 

        = 406 + 1.843,6 

        = 2.249,6 kg 

6) Pemesanan kembali bahan baku nylon yarn D/1680 tahun 2017: 

Pemakaian rata-rata per hari = EOQ : waktu tunggu pemesanan 

                   = 3.400,4 kg : 60 hari 

                   = 56,67 kg per hari 

ROP = (7 x 56,67) + 1.759,9 

        = 396,69 + 1.759,9 

        = 2.156,59 kg 
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Tabel 4.13 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Reoder Point Tahun 2017 

Jenis Nylon 
Yarn 

Lead 
Time 

Pemakaian 
Rata-rata (kg) 

per hari 

Safety 
Stock 

ROP 

D/210 7 22.0  583,4   737,4  

D/420-A 7 59,17  1.881,8  2.295,99 

D/420-B 7 40,4  1.264,08   1.546,88  

D/630 7 106,3  3.417,5  4.161,6 

D/840 7 58,56  1.843,6  2.253,52 

D/1680 7 57,22  1.759,9  2.160,44 

 
  Dari tabel hasil perhitungan reorder point bahan baku nylon yarn diatas 

maka dapat dijadikan sebagai pedoman oleh perusahaan dalam melakukan 

pemesanan bahan baku nylon yarn kembali sehingga bahan baku yang diperlukan 

dalam proses produksi tetap tersedia serta mencegah terjadinya kekosongan 

barang digudang penyimpanan. 

e. Efisiensi Biaya Produksi 

Biaya produksi merupakan hasil penjumlahan antara biaya bahan baku, 

biaya overhead pabrik dan biaya tenaga kerja langsung. Sedangkan efisiensi biaya 

adalah biaya produksi yang dibuat agar hasil yang diperoleh minimal. Adapun 

dalam rangka mencapai efisiensi biaya produksi yang ingin dicapai oleh 

perusahaan maka dalam hal ini penulis akan membuat perhitungan penjumlahan 

antara biaya persediaan bahan baku dengan biaya bahan baku, biaya overhead 

pabrik dan biaya tenaga kerja langsung sehingga dapat dibandingkan langsung 

dengan biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan. Adapun rumus 

perhitungan biaya produksi sebagai berikut: 

Biaya Produksi = Biaya Persediaan + Biaya Bahan Baku + BOP + BTKL 
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Biaya Produksi = (rp.1.165.225.848.59,- + rp.647.333.620.25,- + rp.572.367.600,- 

       + rp.798.969.408.72,- 

    = rp.3.183.896.477,56,- 

 
B.  Pembahasan 

 Dengan perhitungan model EOQ (Economic Order Quantity) diperoleh 

pembelian paling ekonomis pesanan, frekuensi pembelian, jarak antar pesanan, 

safety stock dan reoder point dan perbandingan dengan keadaan sesungguhnya 

adalah: 

Tabel 4.14 Perbandingan Perhitungan Jumlah Pembelian, Frekuensi 

Pembelian, Jarak antara Pesanan Nylon Yarn Menurut Perusahaan dengan 

Metode EOQ di CV. Industri Malaka pada Tahun 2017 

Jenis 
Nylon 
Yarn 

Pembelian Frekuensi Jarak Antar Pesanan 

Perusahaan EOQ 
(kg) 

Perusahaan EOQ Perusahaan 
(Hari) 

EOQ 

(kg) (x) (x) (Hari) 
D/210 6.299 1.957,80 7 3 - 120 
D/420-

A 
23.237 3.516,20 10 6 - 60 

D/420-
B 

15.995,00 2.881,80 8 5 - 72 

D/630 39.121,00 4.738,50 9 8 - 45 
D/840 22.242,20 3.480,30 7 6 - 60 

D/1680 26.482,00 3.400,40 7 6 - 60 

     Sumber: Tabel 4.5; 4.8 tahun 2019 

Pada tabel 4.16 dapat dilihat bahwa perbandingan pembelian bahan baku 

nylon yarn untuk masing-masing jenis nylon menurut perusahaan pada tahun 2017 

lebih besar dari pada pembelian bahan baku menurut metode EOQ. Frekuensi 

pembelian yang dilakukan perusahaan lebih besar dari pada frekuensi pembelian 

menurut metode EOQ. Dengan menggunakan metode EOQ jarak waktu antar 

pesanan kembali dapat diketahui sedangkan menurut perusahaan tidak diketahui 



78 
 

 
 

jarak waktu antar pesanan kembali. Maka hasil penelitian ini dapat dikatakan 

bahwa jumlah pembelian menggunakan metode EOQ lebih efisien bila digunakan 

oleh perusahaan. 

Tabel 4.15 Perbandingan Perhitungan Total Inventory Cost Menurut 

Perusahaan dengan Metode EOQ di CV. Industri Malaka pada Tahun 2017 

Jenis Nylon 
Yarn 

Total Inventory Cost 
Selisih  

Perusahan EOQ 
D/210 225.991.322,90 114.207.156,70 111.784.166,20 

D/420-A 272.647.687,20 205.113.611,48 67.534.075,72 
D/420-B 295.862.638,97 168.109.306,17 127.753.332,80 
D/630 420.137.667,50 276.415.168,10 143.722.499,40 
D/840 314.805.726,11 203.021.559,91 111.784.166,20 
D/1680 310.143.212,43 198.359.046,23 111.784.166,20 

 
Total   1.839.588.255      1.165.225.849        674.362.407  

          Sumber: Tabel 4.9; 4.11 tahun 2019 

 Pada Tabel 4.17 dapat dilihat bahwa Total Inventory Cost perusahaan 

lebih besar dari pada Total Inventory Cost menurut metode EOQ, sehingga hasil 

penelitian ini dapat dikatakan bahwa Total Inventory Cost menggunakan metode 

EOQ lebih efisien bila digunakan oleh perusahaan. 

Tabel 4.16 Perbandingan Antara Perhitungan Safety Stock Dan Reorder Point 

menurut Perusahaan Dengan Metode EOQ Tahun 2017 

Jenis Nylon 
Yarn Perusahaan 

EOQ 

Safety Stock ROP 

D/210 - 583,4 737,4 

D/420-A - 1.881,80 2.295,99 

D/420-B - 1.264,08 1.546,88 

D/630 - 3.417,50 4.161,60 

D/840 - 1.843,60 2.253,52 

D/1680 - 1.759,90 2.160,44 

               Sumber: Tabel 4.12; 4.13 tahun 2019 
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 Pada tabel 4.18 dapat dilihat bahwa perusahaan tidak memiliki 

perhitungan untuk safety stok dan reoder point sedangkan menurut metode EOQ 

perhitungan safety stok (persediaan pengamanan) dan reorder point dapat 

diketahui yang merupakan pedoman perusahaan dalam menyimpan stok bahan 

baku digudang dan melakukan pemesanan bahan baku kembali. Sehingga hasil 

penelitian ini dapat dikatakan bahwa perhitungan safety stok dan reoder point 

menurut metode EOQ lebih efisien untuk mencapai biaya produksi. 

Tabel 4.17 Perbandingan Biaya Produksi Menurut Perusahaan Dengan 

Metode EOQ pada Tahun 2017 

No Keterangan Kebijakan 
Perusahaan  

Hasil Pengolahan 
Metode EOQ 

1 
Pembelian bahan paling 
ekonomis 

- 19.975 kg 

2 Frekuensi pemesanan 48 kali 34 kali 
3 Total biaya persediaa Rp.1.425.544.564,70 Rp.1.165.225.848,59 
4 Biaya produksi Rp.3.915.905.208,72 Rp.3.183.896.477,56 

Selisih Rp.732.008.731,16 
  Sumber: Tabel 4.14; 4.15 tahun 2019 

 Pada tabel 4.20 dapat dilihat bahwa total biaya produksi menurut 

perusahaan lebih besar dibandingkan hasil pengolahan menggunakan metode 

EOQ. Maka hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa biaya produksi dengan 

menggunakan metode EOQ dalam pengendalian persediaan bahan baku 

menghasilkan efisiensi biaya produksi yang ingin dicapai perusahaan.  
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pengendalian bahan baku nylon yarn pada CV. 

Industri Malaka Medan periode tahun 2017, dapat dikemukakan beberapa hal 

yaitu: 

1. Pembelian rata-rata bahan baku nylon yarn menurut metode EOQ lebih 

efisien pada perusahaan CV. Industri Malaka 

2. Berdasarkan metode EOQ (Economic Order Quantity) frekuensi pembelian 

bahan baku nylon yarn dan jarak waktu antar pesanan lebih efisien untuk 

mencapai biaya produksi. 

3. Total Inventory Cost menurut perhitungan menggunakan metode EOQ pada 

tahun 2017 untuk masing-masing jenis nylon yarn lebih efisien digunakan 

oleh perusahaan. 

4. Total biaya produksi pada tahun 2017 menurut hasil pengolahan 

menggunakan metode EOQ dapat mencapai efisiensi biaya produski yang 

ingin dicapai perusahaan. 

Dengan demikian dari perbandingan perhitungan pembelian bahan baku, 

perhitungan total inventory cost dan efisiensi biaya produksi dengan 

menggunakan metode EOQ dalam pengendalian persediaan bahan baku di 

perusahaan CV. Industri Malaka lebih efisien dalam mencapai efisiensi biaya 

produksi. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut, saran yang dapat penulis berikan 

pada CV. Industri Malaka adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan disarankan dalam melakukan perencanaan pembelian bahan baku 

harus memperhatikan unsur biaya yang timbul akibat dari adanya pengadaan 

persediaan bahan baku. Karena dimasa mendatang mungkin akan terjadi 

dimana kebutuhan terhadap bahan baku akan meningkat, sehingga biaya 

persediaan yang akan dikeluarkan perusahaan akan meningkat pula.  

2. Dalam merencanakan penyediaan bahan baku yang tepat maka perusahaan 

hendaknya melaksanakan pengawasan persediaan yaitu dengan menentukan 

Economic Order Quantity, Frekuensi pemesanan dan jarak waktu antar 

pesanan, Total Inventory Cost, Safety Stock dan Reorder Point agar 

persediaan bahan baku lebih teratur sehingga dapat menekan biaya produksi 

perusahaan. 
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